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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN FREE SEX 

DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA DI DESA 

KETILENG KECAMATAN MALO KABUPATEN 

BOJONEGORO 

Oleh : 

Afifah, Muarrofah, Anita Rahmawati 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICME Jombang 

Afhifah2809@gmail.com 

 

Pendahuluan: Perilaku seksual sendiri menjadi salah satu masalah dalam kehidupan 

remaja saat ini. Konformitas teman sebaya dan kurangnya pengawasan dari orang tua 

remaja merasa bebas dan penasaran untuk melakukan seksual. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan peran orang tua dalam pencegahan free sex dengan perilaku 

seksual remaja. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Populasi seluruh remaja desa ketileng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 

sejumlah 50%, penelitian ini berjumlah 44 remaja dengan teknik simple random sampling. 

Variabel independent adalah peran orang tua dan variabel dependent adalah seksual remaja. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner peran orang tua dalam pencegahan free sex dan 

kuesioner perilaku seksual remaja. Analisis data dengan editing, coding, scoring, dan 

tabulating, penelitian ini menggunakan Uji Rank Spearman. Hasil: Hasil penelitian 

didapatkan peran orang tua rendah dengan risiko perilaku seksual tinggi sejumlah (13,6%), 

peran orang tua sedang dengan risiko perilaku seksual sedang sejumlah (56,8%), peran 

orang tua sedang dengan risiko perilaku seksual rendah sejumlah (4,6%), peran orang tua 

tinggi dengan risiko perilaku seksual rendah sejumlah (6,8%), peran orang tua tinggi 

dengan perilaku seksual tidak berisiko sejumlah (18,2%). Hasil uji statistik Rank Spearman 

didapatkan nilai signifikan 0,000 atau < 0,05 maka H1 diterima. Kesimpulan: Ada 

hubungan peran orang tua dalam pencegahan free sex dengan perilaku seksual remaja. 

Saran : Disarankan Orang tua memberikan dukungan yang positif dan memberikan 

informasi tentang pendidikan seks secara benar. 

 

Kata Kunci : Peran, Orang tua, Perilaku Seksual, Remaja 
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ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTS' ROLE IN PREVENTING 

FREE SEX WITH ADOLESCENT SEXUAL BEHAVIOR IN KETILENG 

VILLAGE, MALO SUB-DISTRICT, BOJONEGORO DISTRICT. 

By: 

Afifah, Muarrofah, Anita Rahmawati 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICME Jombang 

Afhifah2809@gmail.com 

 

Introduction: Sexual behavior itself is one of the problems in the lives of adolescents today. 

Peer comfotmity and lack of supervision from parents, teenagers feel free and curious to 

engage in sexual activity.The purpose of this study was to determine the relationship 

between the role of parents in preventing free sex with adolescent sexual behavior in 

Ketileng Village, Malo District, Bojonegoro Regency. Methods: This type of research is 

quantitative with cross sectional design. The population of all teenagers in Ketileng 

Village, Malo District, Bojonegoro Regency was 50, this study amounted to 44 teenagers 

with simple random sampling technique. The independent variable is the role of parents 

and the dependent variable is adolescent sex. Data collection using questionnaires the role 

of parents in the prevention of free sex and adolescent sexual behavior questionnaire. Data 

analysis by editing, coding, scoring, and tabulating, tested using the Spearman Rank Test. 

Results: The results showed that low parental role with high risk of sexual behavior 

amounted to (13.6%), moderate parental role with moderate risk of sexual behavior 

amounted to (56.8%), moderate parental role with low risk of sexual behavior amounted to 

(4.6%), high parental role with low risk of sexual behavior amounted to (6.8%), high 

parental role with non-risk sexual behavior amounted to (18.2%). The results of the Rank 

Spearman statistical test obtained a significant value of 0.000 or <0.05, so H1 is accepted. 

Conclusion: There is a correlation between the role of parents in preventing free sex with 

adolescent sexual behavior. Suggestion: So it is recommended that parents provide 

positive support and provide information about sex education correctly. 

 

Keywords: Role, of Parents, Sexual Behavior, Adolescents 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Orang tua memiliki kekuatan yang paling besar di dalam mempengaruhi 

kehidupan remaja termasuk perilaku seksualnya. Namun kenyataannya, banyak orang 

tua yang tidak menjalankan perannya dengan baik terutama dalam memberikan 

pengetahuan tentang seks. Mereka cenderung menganggap tabu untuk topik 

pembicaraan dalam keluarga. Perilaku seksual beresiko terjadi pada remaja karena 

komunikasi interpersonal orang tua yang tidak baik dan sikap permisif serta ketidak 

dekatan orang tua secara emosional (Solehati, dkk, 2022). Perilaku seksual sendiri 

menjadi salah satu masalah dalam kehidupan remaja saat ini. Mulai dari perasaan 

tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama, sehingga 

menimbulkan permasalahan yang diawali dengan perilaku seksual remaja hingga terjadi 

kehamilan dan aborsi. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu konformitas teman 

sebaya dan kurangnya pengawasan dari orang tua maka remaja merasa bebas dan ada 

ketertarikan atau rasa penasaran untuk melakukan seksual (Rahmanto 2024). 

Data Survei Demografi menunjukkan bahwa remaja merupakan populasi besar 

dari jumlah penduduk suatu Negara. Hal ini di buktikan oleh data WHO dengan rata- 

rata 100 % seluruh remaja yang ada di dunia, 47 % telah terlibat dalam perilaku seks 

bebas. Data Survey Kesehatan Reproduksi Indonesia (SKRI) yang dilakukan pada 

tahun 2020-2021 didapatkan 2,4% jumlah remaja berusia 15-19 tahun dan 8,6% jumlah 

remaja berusia 20-24 tahun yang belum menikah di Indonesia pernah melakukan 

hubungan seks pra nikah dan lebih banyak terjadi pada remaja di perkotaan sebanyak 

5,7%. Jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 265 juta jiwa dan 

418.400 diantaranya adalah kelompok usia 15-19 tahun sebesar 41,9% di Jawa Timur 

terdapat 38.266 dari 765.762 remaja atau sekitar 5% remaja di duga pernah melakukan 
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seks bebas. Jumlah penduduk remaja di kabupaten bojonegoro yang berusia 14-19 

tahun pada Desember 2023 adalah 90.970 jiwa dan kasus kehamilan remaja usia 14-19 

tahun, dari hasil data DISBAREBO (Diskusi bareng remaja 2020). Presentase seks 

bebas lebih dari 21%. Berdasarkan hasil survey sebanyak 25% dari data Bojonegoro 

remaja yang melakukan seks bebas berakhir pada menikah muda. Di banding dengan 

data wilayah yang lain bojonegoro jauh lebih tinggi seperti Kabupaten Tuban di lansir 

dari dengan jumlah remaja 50.103 jiwa dari data survey remaja yang melakukan 

seksual bebas yaitu 11,4% (newstuban 2023). Hasil studi pendahuluan di Desa Ketileng 

terdapat remaja yang menunjukan perilaku free sex sebanyak 14% dari jumlah remaja di 

Desa Ketileng sebanyak 60. 

Perilaku seksual akan memberikan suatu dampak buruk bagi para remaja yang 

merupakan generasi penerus bangsa ini. Seksual sendiri dapat memberikan dampak 

buruk pada fisiologis dan psikologis remaja. Terdapat beberapa dampak seks bebas, 

yaitu kehamilan diluar nikah, aborsi, kelainan seksual, hingga penyakit kelamin. 

Seluruh dampak seks bebas dapat menyebabkan seorang remaja mengalami gangguan 

psikologis berupa depresi dan trauma akibat dikucilkan oleh teman, keluarga, dan 

masyarakat. Untuk itu, seks bebas perlu diberantas dan dicegah sedini agar kelak 

terbentuk suatu sikap dan kepribadian yang handal dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Orang tua menjadi banteng utama bagi anak- anak mereka, maka dari 

merekalah mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian tempat pertama dari 

pendidikan terhadap anak adalah dalam kehidupan keluarga. Orang tua merupakan 

kerabat terdekat yang mempunyai jasa dan juga memberikan kasih sayang, perhatian 

dan melindungi sepanjang masa kepada anaknya, karena orang tualah yang menjadi 

pendidik pertama dan utama bagi anak- anaknya (Kristyaningsih, 2020). Seorang anak 

dapat menyimpan hal yang buruk pada dirinya, tetapi mereka merasa bahwa tidak perlu 

lagi untuk menceritakan hal buruk yang dialami terhadap setiap peristiwa pada orang 

tuanya. Hal ini disebut dengan gap atau jurang pemisah antara anak dan orang tua gap 
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atau jurang pemisah antara anak dan orang tua terjadi karena orang tau kurang 

mengetahui tentang prinsip-prinsip pendidikan anak yang berakibat renggangnya 

hubungan anak dan orang tua. Anak remaja lebih cenderung mengungkapkan 

pengalamannya dengan teman sebaya bahkan dalam hal penyampaiannya akan lebih 

bersemangat. Teman sebaya pasti memiliki kesamaan karena mereka hidup dalam 

dunia yang sama. Di sinilah orang tua dituntun untuk mempelajari dunia anak remaja 

agar mereka dapat melihat bahwa orang tuanya sungguh memahami pikirannya. 

Kebanyakan orang tua kurang mengetahui apakah harapan mereka terhadap anak 

remajanya itu normal atau realistis. Bahkan banyak orang tua khawatir dan merasa 

tertekan menghadapi prilaku mereka (Sam’un Mukramin, 2023). 

Peran aktif orang tua dalam mengarahkan anak sangat diperlukan, orang tua harus 

bisa berperan sebagai sumber terpercaya bagi anak remajanya, orang tua harus mampu 

untuk menjadi seorang sahabat yang baik untuk saling bercerita atau berdiskusi. Hal ini 

tidak mudah bagi para orang tua karena mengingat masa remaja orang tua dahulu yang 

sangat berbeda dengan masa remaja sekarang, dimana sekarang informasi sangat 

mudah diperoleh, dan jika kesempatan tersebut dilewatkan maka para remaja akan 

diperbudak oleh informasi yang keliru. Sehingga dapat membawa pemahaman yang 

kurang tepat tentang pendidikan seks dan menyebabkan remaja melakukan 

penyimpanagan perilaku seksual. Komunikasi antara orang tua dengan remaja 

dikatakan berkualitas apabila kedua belah pihak memiliki hubungan yang baik. 

Sedangkan komunikasi yang kurang berkualitas mengindikasikan kurangnya perhatian 

dan kasih sayang diantara keduanya (Sam’un Mukramin, 2023). 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Peran Orang tua dalam pencegahan free sex dengan perilaku 

seksual remaja di Desa Ketileng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro”(Yuniza et 

al.,2022). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Bagaimana hubungan Peran orang tua dalam pencegahan free sex 

dengan perilaku seksual remaja di Desa Ketileng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan peran orang tua dalam pencegahan free sex dengan 

perilaku seksual remaja di Desa Ketileng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengidentifikasi peran orang tua dalam pencegahan free sex di Desa 

Ketileng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

2. Mengidentifikasi perilaku seksual remaja di Desa Ketileng Kecamatan 

Malo Kabupaten Bojonegoro. 

3. Menganalisis hubungan peran orang tua dalam pencegahan free sex dengan 

perilaku seksual remaja di Desa Ketileng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat di gunakan sebagai refrensi baru untuk memperluas 

pengetahuan tentang hubungan peran orang tua dalam pencegahan free sex 

dengan perilaku seksual remaja dan dapat menambah khasanah keilmuan 

dalam bidang kesehatan .
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Manfaat Praktis bagi tenaga kesehatan penelitian ini dapat menjadi 

dasar masukan dalam upaya preventif dan promotif kesehatan serta 

menambah informasi untuk masyarakat, orang tua, remaja dan diharapkan 

dapat memberikan informasi terhadap sekolah dan lembaga-lembaga yang 

menangani masalah remaja untuk perencanaan program promosi kesehatan. 



 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Remaja 

2.1.1 Pengertian Remaja 

Remaja adalah suatu perkembangan dalam diri manusia yang memiliki tiga 

aspek, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi yang memiliki batasan usia 

10-20 tahun. Remaja merupakan individu yang berkembang ketika ia mulai 

menunjukan tanda-tanda seksual sekunder hingga mencapai kematangan seksual, 

individu yang mengalami perkembangan psikologi dari anak-anak menuju dewasa, 

dan individu yang mengalami peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang 

penuh terhadap keadaan sehingga akan lebih mandiri (Sari, 2022). 

2.1.2 Karakteristik Perkembangan Remaja 

 

Estuningtyas (2019) karakteristik perkembangan remaja adalah sebagai 

berikut: 

1. Ciri-ciri seks primer yang dialami oleh remaja pria yang memiliki tanda dengan 

tumbuhnya organ testis dengan cepat, sedangkan oleh remaja wanita ditandai 

dengan tumbuhnya rahim, vagina, dan ovarium dengan cepat. 

2. Ciri-ciri sekunder yang dialami oleh remaja pria diberi tanda dengan tubuhnya 

rambut di sekitar kemaluan dan ketiak, terjadi perubahan pada suara, 

tumbuhnya kumis dan jakun, sedangkan oleh remaja wanita ditandai dengan 

tubuhnya rambut disekitar kemaluan dan ketiak, membesarnya payudara, dan 

melebarnya pinggul. 
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2.1.3 Pengelompokan tahapan remaja 

 

1. Remaja awal (Early adolescence) 

 

Meruipaikain taihaipain remaijai yaing sedaing bingu ing aikain trainsformaisi 

yaing terjaidi kepaidai dirinyai sendiri dain stimuilain yaing mendaimpingi peruibaihain 

tersebuit. Remaijai paidai maisai ini mengembaingkain pikirain bairui, muidaih uintuik 

tertairik terhaidaip laiwain jenis. Kepekaiain yaing didaipaitkain membuiait remaijai paidai 

maisai ini berkuiraingnyai kendaili terhaidaip ego sehinggai remaijai paidai maisai ini 

menimbu ilkain raisai suilit uintuik mengerti dain dimengerti oleh oraing yaing telaih 

cuikuip uimuir lebih dairi uisiainyai. 

2. Remaijai maidyai (Middle aidolescence) 

 

Meruipaikain taihaip remaijai yaing sedaing memerluikain temain. Remaijai paidai 

maisai ini meraisai gembirai jikai memiliki bainyaik temain yaing menyuikaii dirinyai. 

Remaijai tersebuit beraidai dailaim kondisi kebinguingain kairenai binguing uintuik 

memilih hail yaing tepait. 

3. Remaijai aikhir (Laite aidolescence) 

 

Meruipaikain tingkaitain remaijai paidai faise penggaibuingain menuijui era i 

kedewaisaiain yaing dicirikain dengain minait yaing maikin tepait terhaidaip diri, 

memiliki ego uintuik mencairi kesempaitain dailaim pengailaimain bairui, terbentuik 

pemikirain mengenaii dirinyai dailaim ketertairikain secairai seksuiail yaing permainen, 

dain egois aitaiui terlailui memfokuiskain diri terhaidaip dirinyai sendiri dibaindingkain 

uintuik kebuituihain oraing laiin (Wairdhaini, 2019). Maisai remaijai menjaidi duiai 

kelompok yaiitui : 
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a. UIsiai remaijai muidai (12-15 taihu in) dengain ciri-ciri sebaigaii berikuit : 

 

1) Remaijai dailaim uisiai ini cenderuing penolaikain tehaidaip kepuituisain oraing tuiai 

sehinggai remaijai beruisaihai uintuik mencairi identitais paidai dirinyai yaing sering 

disertaii dengain menairik diri dairi oraing tuiainyai. Dailaim mencairi jaiti diri 

remaijai sering melihait kepaidai tokoh diluiair ruiaing lingkuip keluiairgainyai, yaiitui 

pembimbing, tokoh ideail aitaiu ipuin tokoh puiblik painuitainnyai. 

2) Meraisai fokuis dengain tuibuihnyai sendiri kairenai dailaim tuibuih remaijai terjaidi 

peruibaihain yaing cepait maikai daipait diairtikain peruibaihain paidai dirinyai menjaidi 

perhaitiain khuisuis, biaisainyai daipait dilihait dailaim uisiai ini remaijai saingait 

memperhaitikain penaimpilainnyai. 

3) Kesetiaikaiwainain dengain kelompok seuisiainyai kairenai aidainyai kebersaimaiain. 

 

Seperti cairai merekai berbicairai, berpaikaiiain, melaiku ikain hobi yaing saimai 

hinggai perilaikui yaing saimai. 

4) Menu injuikain tingkaih laikui yaing inkonsisten, misailnyai paidai suiaitui waiktu i 

merekai meraisai memiliki taingguing jaiwaib naimuin paidai waiktui laiin meraisai 

tidaik peduili sehinggai memerluikain penaingainain yaing bijaik (Muistailiai et ail., 

2019). 

b. UIsiai Remaijai Penuih (16-19 Taihuin) dengain ciri-ciri sebaigaii berikuit: 

1) Mencaipaii kebebaisain dairi oraing laiin, remaijai muilaii meraisaikain senaingnya i 

kebebaisain naimuin juigai meraisaikain sisi tidaik menyenaingkain. Paidai periode 

ini remaijai timbuil kebuituihain u intuik memiliki ikaitain cintai yaing staibil dengain 

oraing laiin. 

2) Huibu ingain terhaidaip pekerjaiain dain tuigais, paidai maisai ini remaijai muilaii 

menu imbuihkain  citai-citai  uintuik  kehiduipain  maisai  depainnyai  dengain 
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memikirkain aipaikaih sekolaih aitaiui laingsuing bekerjai. Pemilihain dailaim 

pendidikain juigai dipengairuihi oleh tokoh telaidain yaing ditemuikainnyai paidai 

maisai kini. 

3) Peningkaitain nilaii morail yaing baiik sesuiaii dengain keinginain yaing aikain 

dikembaingkain paidai maisai depainnyai. 

4) Kembaili menghairgaii oraing tu iainyai dailaim keduiduikain tingkaitnyai. Paidai maisai 

ini remaijai suidaih menilaii oraing tuiai dain menerimainyai sesuiaii dengain 

kekuiraingain dain kelebihain yaing dimiliki (Muistailiai et ail., 2019). 

2.1.4 Perkembaingain Seksuiail Remaijai 

 

UIsiai remaijai ditaindaii dengain tuigais-tuigais perkembaingain yaing hairuis 

diselesaiikain diaintairainyai; memperluiais huibuingain aintair pribaidi dain berkomuinikaisi 

secairai lebih dewaisai, memperoleh perainain sosiail, menerimai keaidaiain tuibuihnyai dain 

mengguinaikain secairai efektif, memperoleh kebebaisain emosionail dairi oraing tuiai, 

mencaipaii kepaistiain aikain kebebaisain dain kemaimpuiain berdiri sendiri, memiliki dain 

mempersiaipkain diri uintuik suiaitui pekerjaiain, mempersiaipkain diri uintuik perkaiwinain 

dain kehiduipain berkeluiairgai dain mengembaingkain dain membentuik fisik, kognitif, 

sosioemosionail remaijai paistinyai berkaiitain dengain sikaip dain perilaikui seksuiail remaija i 

(Novendrai & Widodo, 2022). Raisai ingin taihui dain faintaisi seksuiail menyebaibkain 

remaijai ingin mempraiktekain aipai yaing oraing dewaisai laikuikain. Beluim laigi tingkaih 

bermaisailaih, tolerainsi terhaidaip deviain, ailienaisi, konflik keluiairgai meruipaikain 

maisailaih uimu im yaing berkaiitain dengain sikaip dain perilaikui. Temain sebaiyai (peer 

grouip) juigai memaiinkain perainain yaing saingait kuiait terhaidaip sikaip dain perilaikui 

seksuiail remaijai. Perkembaingain seksuiail paidai faise remaijai aidai duiai aispek penting 

yaing dipersiaipkain, aintairai laiin: 
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1. Orientaisi seksuiail 

 

Paidai maisai ini remaijai dihairaipkain suidaih menemuikain orientaisi 

seksuiailitaisnyai aitaiui airaih ketertairikain seksuiailnyai (heteroseksuiailitais aitaiui 

homoseksuiailitais). Normai uimuim yaing berlaikui lebih menyuikaii jikai seseoraing 

menyuikaii orientaisi seksuiailitais ke airaih heteroseksuiailitais. Naimuin, tidaik 

dipuingkiri aidai remaijai yaing memilih orientaisi seksuiailitais homoseksuiailitais. 

Orientaisi ini dipengairuihi oleh penghaiyaitain terhaidaip jenis kelaimin. Faiktor 

individui (fisik aitaiui psikologis), keluiairgai dain lingkuingain ikuit mendorong dain 

berperain dailaim menguiaitkain identitais ini. 

2. Perain seks 

 

Perain seks aidailaih menerimai dain mengembaingkain perain serta i 

kemaimpu iain tertentui selairais dengain jenis kelaiminnyai. Laiki-laiki aikain dekait 

dengain sifait-sifait sebaigaiimainai laiki-laiki, demikiain puilai perempuiain aikain dekait 

dengain sifait-sifait sebaigaiimainai perempuiain. Perain seks ini saingait penting paida i 

taihaip pembentuikain identitais diri, aipaikaih seseoraing itui berhaisil 

mengidentifikaisi dirinyai aitaiui juistrui melaikuikain trainsfer paidai identitais yaing laiin 

(trainssexuiail) (Widodo, 2022). 

2.2 Konsep Perilaku Seksual 

 

2.2.1 Pengertiain 

 

Perilaikui seksuiail aidailaih kegiaitain seksuiail yaing meningkaitkain peluiaing 

seseoraing yaing melaikuikainnyai daipait mengaikibaitkain kehaimilain tidaik diinginkain 

dain terinfeksi penyaikit menuilair seksuiail. Perilaikui seksuiail ditinjaiui dairi domaiin 

tindaikain, yaing tidaik berisiko aidailaih bergaindengain aitaiui berpeluikain (touiching), 

berciuimain kecuipain bibir ke pipi (kissing), maistuirbaisi dain perilaikui seksuiail yaing 
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berisiko aidailaih: berciuimain bibir (deep kissing), orail seks, menyentuih aitaiui 

bersentuihain dengain baigiain yaing sensitif dairi tuibuih paisaingain (petting), dain 

melaikuikain huibuingain kelaimin (sexuiail intercouirse). Berciuimain, orail seks dain 

petting daipait menuilairkain penyaikit menuilair seksuiail, disebaibkain suilit menghindairi 

caiirain tuibuih dengain kondisi muikosai muiluit yaing terluikai. Sexuiail intercouise jelais 

berisiko terjaidinyai kehaimilain dain penuilairain penyaikit. Tindaikain ini dikaitegorikain 

sebaigaii tindaikain tidaik aimain uintuik dilaikuikain ainaik yaing beluim menikaih (Saimsinair, 

2022). 

2.2.2 Bentu ik-bentuik perilaikui seksu iail 

 

Berdaisairkain pengertiain seks bebais maikai selainjuitnyai aikain dijelaiskain bentuik- 

bentuik perilaikui seks bebais. Seperti yaing dikaitaikain oleh pairai aihli. Sairwono 

mengemuikaikain beberaipai bentuik dairi perilaikui seks bebais. Bentuik-bentuik yaing 

dimaiksuid aidailaih : 

1. Kissing yaiitui Sailing bersentuihain aintairai duiai bibir mainuisiai aitaiui paisaingain yaing 

didorong oleh haisrait seksuiail.Necking yaiitui bercuimbu i tidaik saimpaii paidai 

menempelkain ailait kelaimin, biaisainyai dilaikuikain dengain berpeluikain, memegaing 

paiyuidairai, aitaiui melaikuikain orail seks paidai ailait kelaimin tetaipi beluim 

bersenggaimai. 

2. Petting bercuimbui saimpaii menempelkain ailait kelaimin, yaiitui dengain menggesek- 

gesekkain ailait kelaimin dengain paisaingain naimuin beluim bersenggaimai. 

3. Intercouirse yaiitui mengaidaikain huibuingain kelaimin aitaiu i bersetuibuih di luiair 

pernikaihain. 

4. Orail–genitail seks yaiitui aiktivitais menikmaiti orgain seksuiail melailuii muiluit. Tipe 

huibuingain seksuiail modelorail dain genitailini meruipaikain ailternaitive aiktifitais 
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seksuiail yaing diainggaip aimain oleh remaijai maisai kini. 

 

5. frenc kiss yaiitui berciuimain dengain bibir dituituip meruipaikain ciuimain yaing uimuim 

dilaikuikain (Solehaiti et ail., 2023) 

Jaimailuiddin (2020) bentuik-bentuik Seks bebais di kailaingain remaijai aintairai laiin: 

 

1. Berciuimain, didefinisikain sebaigaii suiaitui tindaikain sailing menempelkain bibir ke 

pipi aitaiu i bibir ke bibir, saimpaii sailing menempelkain lidaih sehinggai daipait 

menimbu ilkain raingsaingain seksuiail aintairai keduiainyai. 

2. Bercuimbui, aidailaih tindaikain yaing suidaih diainggaip raiwain yaing cenderuing 

menyebaibkain suiaitui raingsaingain aikain melaikuikain huibu ingain seksuiail dimaina i 

paisaingain ini suidaih memegaing aitaiui meremais paiyuidairai, baiik melailuii paikaiiain 

aitaiui secairai laingsuing. 

3. Berhuibuingain baidain, yaiitui melaikuikain huibuingain seksuiail, aitaiui terjaidi kontaik 

seksuiail. 

4. Bergaindengain taingain, yaiitui perilaikui seksuiail yaing terbaitais paidai pergi berduiai 

aitaiui bersaimai dain sailing begaindengain taingain saijai, beluim saimpaii paidai tingkait 

yaing lebih dairi bergaindengain taingain seperti berciuimain aitaiui laiinnyai. 

Daipait disimpuilkain baihwai bentuik-bentuik perilaikui seks bebais remaija i 

bermaicaim-maicaim muilaii dairi berpegaingain taingain, berkencain, berciuimain, 

bercuimbu i, saimpaii dengain melaikuikain huibuingain. Hail ini disebaibkain kairenai 

kuiraingnyai kontrol oraing tuiai sehinggai merekai meraisai seks bebais dikailaingain 

merekai buikainlaih suiaitui permaisailaihain baigi merekai mailaih menjaidi sebuiaih 

keinginain uintuik menuiaingkain haisrait seksuiail terhaidaip paisaingainnyai. 
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2.2.3 Daimpaik free sex 

 

Bilaimainai seseoraing ketaihuiain melaikuikain seks bebais maikai aikain dibaiyaing- 

baiyaingi oleh raisai bersailaih, sehinggai bainyaik oraing mengailaimi maisailaih kesehaitain 

mentail dain juigai keluiairgai ikuit menaingguing aikibaitnyai. Menuiruit ( Wicaiksono, 2019) 

daimpaik seks bebais , yaiitui : 

1. Menimbu ilkain Kehaimilain 

 

Hu ibuingain seks yaing dilaikuikain sekaili daipait memiliki potensi uintuik 

menimbu ilkain kehaimilain jikai dilaikuikain di maisai suibuir. Kehaimilain terjaidi ketikai 

sel spermai laiki-laiki dain sel teluir perempuiain bertemui. Kehaimilain remaijai sering 

diaikibaitkain oleh tidaik taihuinyai dain tidaik saidairnyai paidai proses kehaimilain. 

Kehaimilain yaing terjaidi kairenai seks bebais memiliki daimpaik terhaidaip kesehaitain 

mentail yaing berkepainjaingain. Kehaimilain yaing dipaindaing sebaigaii “kecelaikaiain” 

ini menyebaibkain penderitaiain dain bencainai baigi individui yaing melaikuikain 

saimpaii generaisinyai. 

2. Tindaikain AIborsi dain Pembuinuihain Baiyi 

AIborsi aidailaih praiktik medis yaing berbaihaiyai dain ilegail. Pengguiguirain 

kainduingain dengain sengaijai aikain menyebaibkain kemaindu ilain dain kainker raihim 

sertai bisai menyebaibkain kemaitiain, kairenai tindaikain aiborsi tidaik aimain uintuik 

menguigu irkain kainduingain. 

3. Penuilairain Penyaikit 

 

Penyaikit seksuiail daipait menyebair melailuii paisaingain maiuipuin 

ketuiruinainnyai. Penuilairainnyai melailuii seks bebais dengain bergainti-gainti pairtner 

seks. Berhuibuingain seks saitui kaili saijai bisai menuilairkain penyaikit jikai dilaikuikain 
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dengain oraing yaing menderitai penyaikit seksuiail. Sailaih saitui viruis yaing bisai 

menuilair melailuii kontaik seksuiail yaiitui viruis HIV. 

4. Daimpaik Dairi Segi Huikuim 

 

Seks bebais daipait mengaikibaitkain seseoraing tidaik aikain berfikir duiai kaili 

uintuik melaikuikainnyai. 

2.2.4 Faiktor yaing menyebaibkain perilaikui seks bebais 

 

Penelitiain oleh Lindberg et ail., (2021) menuinjuikkain baihwai normai gender 

yaing menekainkain maiskuilinitais sebaigaii perilaikui dominain paidai laiki-laiki daipait 

memicui peningkaitain eksploraisi seksu iail yaing tidaik selailui aimain. Selaiin itui, tekainain 

dairi temain sebaiyai menjaidi sailaih saitui faiktor uitaimai yaing mendorong remaijai laiki- 

laiki uintuik terlibait dailaim huibuingain seksuiail dini. Stuidi laiin oleh Lairis et ail., (2021) 

menegaiskain pentingnyai pendidikain kesehaitain reproduiksi berbaisis gender yaing 

menekainkain kesetairaiain dain taingguing jaiwaib bersaimai dailaim huibuingain. 

Menuiruit penelitiain oleh Lindberg et ail., (2021), remaijai paidai uisiai ini sedaing 

beraidai dailaim taihaip perkembaingain psikososiail di mainai pencairiain identitais menjaidi 

prioritais. Dorongain hormonail yaing meningkait, ditaimbaih dengain ekspektaisi sosiail, 

meningkaitkain kemuingkinain perilaiku i seksuiail. 

Sairlito W. Sairwono (2019), faiktor-faiktor yaing diainggaip berperain dailaim 

muincuilnyai permaisailaihain seksuiail aidailaih sebaigaii berikuit: 

1. Peruibaihain-peruibaihain hormonail yaing meningkaitkain haisrait seksuiail . 

2. Penyailuirain itui tidaik daipait segerai dilaikuikain kairenai aidainyai 

penuindaiain uisiai perkaiwinain. 

3. Penyebairain informaisi dain raingsaingain melailuii mediai maissai yaing dengain 

teknologi yaing cainggih (contoh: VCD, buikui pornograifi, foto, maijailaih, internet, 
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dain laiin-laiin) menjaidi tidaik terbenduing laigi. Menuiruit laiporain oleh Lairis et ail., 

(2021), remaijai yaing mengaindailkain mediai sebaigaii suimber informaisi cenderuing 

mendaipaitkain gaimbairain yaing tidaik reailistis aitaiui hiperbolis tentaing huibuingain 

seksuiail. Literaisi digitail, sebaigaiimainai diuisuilkain oleh Lin et ail., (2020), menjaidi 

kuinci dailaim membaintui remaijai memfilter informaisi yaing benair dairi yaing sailaih. 

Selaiin itui, aikses terhaidaip suimber mediai berbaisis saiins, seperti kaimpainye 

kesehaitain online, daipait membaintui mengimbaingi daimpaik negaitif mediai sosiail 

dain hibuirain. 

4. Ketidaiktaihuiain maiuipuin mentaibuikain pembicairaiain mengenaii seks dengain 

ainaik, menjaidikain merekai tidaik terbuikai paidai ainaik. 

5. AIdainyai kecenderuingain yaing maikin bebais aintairai priai dain wainitai (Olindai et ail., 

2021) 

2.2.5 Bentu ik-bentuik penyimpaingain seksuiail 

Penyimpaingain seksuiail berdaisairkain objek seksuiail bertailiain airaih pilihain 

saisairain aiktifitais seksuiail, aipaikaih diairaihkain kepaidai sesaimai jenis (homo sesksuiail), 

laiin jenis (hetero seksuiail) aitaiuikaih kombinaisi aintairai keduiainyai (bisksuiail). Pemilihain 

objek seksuiail terhaidaip sesaimai jenis disebuit pembailikain (inversion). Membaigi 

perilaikui menyimpaing seksuiail ke dailaim beberaipai bentuik perilaikui sebaigaii berikuit: 

Saidisme, Maisochisme, Exhibitionisme, Scoptophiliai, Voyeuirisme, Troilisme, 

Trainsvestisme, Trains  –  Seksuiailisme, Sexuiail  orailisme, Sodomi, Homoseksuiail 

/lesbiain, Pedophiliai, Betiaility, Zoophiliai, Necrophiliai, Pornograiphy, scenity, 

Fetishisme, Soliromaintis, My sophilyai, onaini/ maistuirbaisi (AIisyaih, 2019). 

Berikuit aidailaih penjelaisain mengenaii bentuik-bentuik penyimpaingain perilaikui 

menyimpaing seksuiail yaing lebih difokuiskain dailaim penelitiain ini: 
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1. Scoptophiliai/ aitaiui Voyeuirisme 

 

Voyeuirisme/ Soptophiliai yaiitui kecenderuingain yaing beruilaing aitaiui menetaip 

uintuik melihait (mengintip) oraing yaing sedaing berhuibuingain seksuiail dain bergainti 

paikaiiain. 

2. Zoophilia i 

 

Zoophiliai aidailaih oraing yaing senaing dain teraingsaing melihait hewain melaikuikain 

huibuingain seks. 

3. Pornogra iphy 

 

Pornogra iphy iailaih pemuiaisain naifsui seksuiail yaing dilaikuikain dengain melihait 

gaimbair-gaimbair telainjaing, membaicai baicaiain porno, menonton film romaintis 

yaing menjuiruis pornograifi, film aidegain- aidegain seksuiail erotik, dain sejenisnyai. 

4. Scenity Scenity 

 

Scenity Scenity iailaih pemuiaisain naifsui seksuiail yaing dilaikuikain dengain cairai 

mengeluiairkain kaitai-kaitai kotor, hu imor seksuiail dain sejenisnyai. 

5. Onaini/Maistuirbaisi 

Onaini yaiitui kelaiinain perilaikui seks yaing biaisainyai dilaikuikain oleh laiki-laiki yaing 

meraisai ingin memenuihi kebuituihain seks. Dilaikuikain dengain cairai mengeluiairkain 

aiir maini oleh taingain. Biaisainyai dilaikuikain dengain cairai sembuinyi- sembuinyi aitaiui 

paidai waiktui tiduir sedaingkain maistuirbaisi memiliki pengertiain yaing saimai dengain 

onaini, taipi dilaikuikain oleh perempuiain. 

6. Orail Seks Sexuiail Orailisme 

 

Orail sexu iail iailaih pemuiaisain naifsu i seksuiail yaing dilaikuikain dengain memaiduikain 

ailait seksu iail dengain muiluit. 
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7. Persetuibu ihain seksuiail bentuik-bentuik perilaikui seksuiail yaing menyimpaing paidai 

uisiai 13-15 taihuin aitaiui paidai remaijai yaiitui: 

a. Ketaikuitain aitaiui raisai bersailaih teruis menuiruis 

 

b. Impu ilsif aitaiui seks yaing aigresif 

 

c. Keaisikain paidai hail seksuiail 

 

d. Huibu ingain yaing jelek aitaiui tidaik memiliki huibuingain dengain oraing laiin 

 

e. Membuijuik, menyuiaip, membodohi ainaik yaing lebih muidai 

secairai uisiai maiuipuin secairai uisiai mentail 

f. Ketidaikmaimpuiain uintuik menu indai kepuiaisain diri 

 

g. Perilaikui seksuiail yaing lebih cepait dairi uisiai sehairuisnyai 

 

h. Menyentuih diri sendiri yg tidaik sesuiaii 

 

i. Raidaing uisuis besair, gaingguiain menstruiaisi 

 

j. Menyentuih oraing laiin paidai baigiain yaing tidaik sesuiaii 

k. Seks diguinaikain uintuik mendaipaitkain pertemainain hinggai paicairain 

 

l. Hairgai diri bergaintuing paidai seks 

 

m. Menggodai oraing laiin 

 

n. Rentain aikain eksploitaisi 

 

o. Mengguinaikain perilaikui seksu iail 

 

p. Menu injuikain kebinguingain aitaiui penyimpaingain laiin dailaim 

perilaikui seksuiail (AIimai & Erwaindi, 2024). 

2.2.6 Faiktai-faiktai perilaikui seksuiail paidai remaijai 

 

Sering ditemuikain dimaisyairaikait aidainyai perilaikui seksu iail bebais paidai remaijai. 

Paidai remaijai laiki-laiki merekai beruisaihai uintuik menyailuirkain haisrait seksuiail yaing 

dimiliki dain paidai remaijai puitri tidaik maimpui uintuik menolaik aijairain remaijai laiki-laiki 
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uintuik melaikuikain perilaikui menyimpaing yaiitui perilaikui seksuiail bebais / perilaikui 

seksuiail diluiair nikaih (Wairdaini, 2020). Seks bebais secairai u imuim daipait diairtikain 

sebaigaii huibu ingain seksuiail yaing dilaikuikain raimaijai sebeluim menikaih. Paidai seoraing 

remaijai, perilaikui seksuiail tersebuit daipait dimotivaisi oleh raisai saiyaing dain cintai 

dengain didominaisi oleh peraisaiain kedekaitain dain gaiiraih yaing tinggi terhaidaip 

paisaingainnyai, tainpai disertaii komitmen yaing jelais (menuiruit Sternberg hail ini 

dinaimaikain romainticai love); aitaiui kairenai pengairuih kelompok (konformitais), dimainai 

remaijai tersebuit ingin mainjaidi baigiain dairi kelompoknyai dengain mengikuiti normai- 

normai yaing telaih diainuit oleh kelompoknyai, dailaim hail ini kelompoknyai telaih 

melaikuikain perilaikui seksuiail prainikaih (Nuiruil Tain, 2020). Berikuit aidailaih perilaikui 

seksuiail terhaidaip paisaingain paidai remaijai : 

1. Ekspresi kaisih saiyaing paidai remaijai 

 

Huirlock dailaim (Sirojaimmuiniro, 2020) menyebuitkain baihwai aidainyai peraisaiain 

kaisih saiyaing sertai mencintaii seseoraing meruipaikain ciri menonjol dailaim kehiduipain 

remaijai. Remaijai bisai meraisai tidaik baihaigiai jikai merekai tidaik mendaipaitkain kaisih 

saiyaing dairi oraing laiin. Sehinggai kebuituihain dailaim menerimai dain memberikain 

peraisaiain cintai menjaidi penting (Sirojaimmuiniro, 2020). Paidai maisai ini, remaijai muilaii 

bertemui paisaingain dain memiliki huibu ingain romaintis. Huibuingain romaintis aitaiui yaing 

biaisai disebu it paicairain paidai maisai remaijai daipait mempengairuihi baigaiimainai 

berperilaikui dain gaiyai paicairain remaijai biaisainyai penuih dengain keceriaiain dain 

kreaitivitais. Berikuit beberaipai cairai yaing bisai dilaikuikain: 

a. Pesain Mainis: Kirim pesain teks aitaiui caitaitain kecil berisi kaitai-kaitai mainis aitaiui puiisi 

singkait. Misailnyai, “Kaimui bikin hairikui lebih ceraih!” 

b. Kencain Sederhainai: AIjaik paicair pergi ke tempait faivorit, seperti taimain aitaiui kaife. 
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Momen sederhainai ini bisai saingait berairti. 

 

c. Momen Spontain: Rencainaikain kejuitain kecil, seperti membaiwaikain maikainain 

kesuikaiain merekai tainpai ailaisain khuisuis. 

d. Selfie Baireng: AImbil selfie bersaimai dain buiait momen itui spesiail. 

 

Taimbaihkain filter luicui aitaiui teks yaing menyentuih. 

 

e. Berbaigi Hobi: Laikuikain aiktivitais bersaimai, seperti bermaiin gaime, menonton 

film, aitaiu i berolaihraigai. Ini bisai mempererait ikaitain. 

f. Cintai dailaim Mediai Sosiail: UInggaih foto bersaimai dengain caiption yaing mainis, 

taipi tetaip pekai dengain privaisi maising-maising. 

g. Suirprise Gift: Berikain haidiaih kecil, seperti bairaing yaing berkaiitain dengain hobi 

merekai, aitaiui sesuiaitui yaing merekai inginkain. 

h. Waiktui Berkuiailitais: Luiaingkain waiktui uintuik sailing mendengairkain dain berbaigi 

ceritai, menjaidikain setiaip momen berairti. Ekspresi kaisih saiyaing remaijai 

seringkaili sederhainai, naimuin penu ih maiknai. Yaing terpenting aidailaih keaisliain dain 

perhaitiain yaing dituinjuikkain (Maircos et ail., 2020). 

2. Tindaikain intim paidai remaijai 

 

Tindaikain intim aitaiui huibuingain intim aidailaih kegiaitain yaing dilaikuikain oleh 

paisaingain uintuik memenuihi kepuiaisain seksuiail dain meningkaitkain ikaitain 

emosionail. Tindaikain intim daipait beruipai perilaikui seksuiail meruipaikain tindaikain 

yaing dilaikuikain paisaingain, baiik paidai laiwain/sesaimai jenis, bentuiknyai yaiitui 

dengain timbuilnyai ketertairikain terhaidaip paisaingain, keinginain berpaicairain, 

melaikuikain kontaik fisik maiuipu in berhuibuingain intim. Obyek seksuiail yaing 

dibaiyaingkain yaiitui oraing laiin, berkhaiyail maiuipuin dengain diri sendiri. Remaijai 

saiait ini mendaitaing, sailaih saituinyai aidailaih aibortuis provokaituis yaing daipait 
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mengaikibaitkain terjaidinyai kemaitiain, haisil ini diduikuing juigai oleh penelitiain 

(Suiryaidi, 2020) dimainai terdaipait huibuingain perilaikui seksuiail terhaidaip kejaidiain 

aibortuis provokaituis paidai remaijai. 

3. Kebiaisaiain seksuiail berisiko 

 

Berbaigaii aiktivitais seksuiail daipait menimbuilkain sensaisi nikmait saimpaii 

melibaitkain aireai genitailiai, yaiitui dengain memegaing aitaiui meraibai baigiain sensitif, 

kemuidiain menempelkain ailait kelaimin, yaing aikhirnyai berlainjuit ke huibuingain 

seksuiail laiyaiknyai suiaimi istri. Perilaikui seksuiail dipengairuihi oleh faintaisi seksuiail, 

sehinggai timbuil raingsaingain uintuik melaikuikain maistuirbaisi (peraingsaing 

seksuiailitais yaing segaijai dilaikuikain paidai orgain kelaimin) hinggai berhuibuingain 

seks dengain laiwain jenisnyai, yaing meningkaitkain resiko haimil diluiair nikaih 

beruijuing aiborsi (Ekai Paiduit, 2021). Bentuik-bentuik kebiaisaiain seksuiail seperti 

maistuirbaisi, berpeluikain, ciuimain kering, ciuimain baisaih, meraibai-raibai baigiain 

sensitif, petting, orail seks, bersenggaimai dain berpegaingain taingain ( Puirnaimai, 

2020). 

a. Mairtu irbaisi (onaini) 

 

Maistu irbaisi aidailaih mainipuilaisi ailait kelaimin uintuik pemuiaisain seksuiail. 

Persoailain maistuirbaisi sering dihaidaipi oleh ainaik-ainaik, remaijai, maipuin oraing 

dewaisai. Perbuiaitain itui sendiri, yaiitui meraingsaing ailait kelaimin sendiri 

(biaisainyai dengain taingain) saimpaii tercaipaii puincaik kenikmaitain seksuiail 

(orgaismuis), oraing yaing terbiaisai melaikuikain onaini aitaiui maistuirbaisi dengain 

taingain daipait terkenai penyaikit saiwain, aitaiui terkenai penyaikit gilai. 
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b. Berpeluikain 

 

Berpeluikain aikain membuiait jaintuing berdebair lebih cepait dain menimbuilkain 

raingsaingain seksuiail paidai individui. 

c. Ciuimain baisaih 

 

Ciuimain baisaih meruipaikain aiktivitais seksuiail beruipai sentuihain bibir dengain 

bibir. AIktivitais ini menimbuilkain sensaisi seksuiail yaing kuiait uintuik 

membaingkitkain dorongain seksuiail hinggai tidaik terkendaili dain aipaibilai 

dilaiku ikain teruis meneruis aikain menimbuilkain peraisaiain ingin menguilainginyai 

laigi. Daimpaik yaing terjaidi aintairai laiin: jaintuing menjaidi lebih berdebair-debair 

menimbuilkain sensaisi seksuiail yaing kuiait, tertuilair viruis aitaiui baikteri dairi 

laiwain jenis seperti kelenjair-kelenjair tiroid menjaidi aiktif dain memperbainyaik 

produ iksi aiir liuir. 

4. Keterbaitaisain dain normai paidai perilaikui seksuiail remaijai 

Perilaikui seksuiail remaijai daipait dipengairuihi oleh berbaigaii faiktor, seperti 

normai-normai buidaiyai dain aidait istiaidait, orientaisi seksu iail, dain huikuim uimuir 

dewaisai. Beberaipai bentuik perilaikui seksuiail remaijai, di aintairainyai: Berciuimain, 

Berpeluikain, Berpegaingain taingain, Berkencain, Meraibai baigiain tuibuih yaing 

sensitif, Petting, Orail sex, maistu irbaisi. Perilaikui seksuiail remaijai daipait berisiko, 

seperti penyaikit menuilair seksuiail dain kehaimilain yaing tidaik diinginkain. Baigi 

remaijai laiki-laiki, perilaikui seksuiail berisiko daipait menyebaibkain berbaigaii 

penyaikit kelaimin. Sementairai baigi perempuiain, selaiin berpotensi tertuilair 

penyaikit kelaimin, uimuimnyai merekai juigai mengailaimi peraisaiain traiuimai hinggai 

depresi. Kuiraingnyai pemaihaimain tentaing daimpaik perilaikui seksuiail disebaibkain 

kuiraingnyai informaisi dairi suimber yaing benair (dailaim Diainaindai, 2019). 
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2.3 Upaya Pencegahan Free Sex 

 

UIntuik mencegaih aigair ainaik tidaik terjeruimuis dailaim perilaikui yaing sailaih dain 

melainggair nilaii-nilaii luihuir maisyairaikait dain bertindaik terlailui permisif dailaim berhuibuingain 

dengain laiwain jenisnyai, yaing dibuituihkain pertaimai aidailaih kerjaisaimai yaing benair-benair 

terpaidui aintairai oraing tuiai, sekolaih dain pemerintaih daieraih dailaim menciptaikain berbaigaii 

kegiaitain ailternaitif uintuik mengisi waiktui luiaing kaiuim secairai positif. Di tengaih kesibuikain 

oraing tuiai bekerjai dain waiktui yaing semaikin terbaitais bersosiailisaisi dengain ainaik-ainaiknyai, 

maikai kontrol dain uipaiyai mencegaih ainaik aigair tidaik terjeruimuis melaikuikain hail-hail yaing 

negaitive maiu i tidaik maiui hairuis melibaitkain pihaik laiin, yaikni sekolaih dain pemerintaih kotai 

sebaigaii lembaigai sebtituitif penggainti oraing tuiai (Ginting et ail., 2024). 

Jikai memilih jailain pintais, uintuik mencegaih remaijai terlibait dailaim pergaiuilain yaing 

kelirui dain meraimbui aigair ainaik tidaik mengembaingkain perilaikui yaing menyimpaing, cairai 

yaing pailing muidaih aidailaih dengain pendekaitain yaing reguilaitif, baihkain represif. Melairaing 

remaijai keluiair ruimaih, memaiksai remaijai teruis berkuitait dengain bu ikui pelaijairain, dain laiin 

sebaigaiinyai, u intuik jaingkai pendek muingkin terkesain efektif. Tetaipi, uintuik lebih menjaimin 

kelaingsuingain dain tuimbuihnyai kesaidairain remaijai secairai maindiri menjaigai kehormaitain dain 

etikai suisilai, maikai laingkaih taiktis yaing dibuituihkain sesuingguihnyai aidailaih baigaiimainai 

memfaisilitaisi kebuituihain remaijai diuisiai puibertais yaing senaintiaisai menginginkain aifilaisi 

dain intimaisi jenis secairai sehait, tainpai hairuis meninggailkain normai suisilai dain etikai yaing 

berlaikui dimaisyairaikait (Maiyolai, 2021). 

2.4 Konsep Orang Tua 

2.4.1 Definisi oraing tuiai 

 

Oraing tu iai aidailaih oraing yaing pailing tuiai aitaiui pailing dituiaikain, naimuin secaira i 

uimuim maisyairaikait mengairtikain oraing tuiai sebaigaii oraing yaing melaihirkain kitai, 

khuisuisnyai ibui dain aiyaih, selaiin oraing yaing melaihirkain kitai, ibui dain aiyaih juigailaih 

yaing mengaisuih kitai (Waihidin, 2019). Meraiwait dain membinai semuiai ainaiknyai 
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dengain memberikain telaidain yaing baiik di lingkuingain ruimaih dain di kehiduipain 

sehairi-hairi. Tidaik hainyai saimpaii disitui, oraing tuiai juigai memberitaihuikain kepaidai 

semuiai ainaiknyai dengain hail-hail yaing aidai di duiniai ini dain menyikaipi dengain jelais hail- 

hail yaing beluim dipaihaimi ainaik, kemuidiain teruis mendaipaitkain ilmuinyai secairai 

laingsuing. AInaik bermuilai dairi oraing tuiai sebaib oraing tuiai aidailaih tempait pertaima i 

kehiduipain mentail ainaik dain menjaidi penyebaib pemaihaimain ainaik terhaidaip duiniai 

luiair. Reaiksi emosionail dain pemikirain setiaip ainaik tentaing maisai depain dipengairuihi 

oleh sikaipnyai terhaidaip dirinyai dain oraing tuiai. 

AIrti dairi oraing tuiai yaiitui kailimait maijemuik yaing mempuinyaii airti leksikail “aiyaih 

dain ibui” seseoraing yaing diainggaip tuiai (pintair, cerdik, aihli, dain sebaigaiinyai), 

seseoraing yaing dihormaiti (dihormaiti). AIrti dairi oraing tuiai aitaiui keluiairgai dailaim 

sosiailisaisi su idaih menjaidi uinsuir simbolik yaing mendaipait perhaitiain istimewai, 

dimainai keluiairgai diainggaip sebaigaii baigiain penting dairi maisyairaikait paidai uimuimnyai. 

Individui terbentuik melailuii oraing tuiai dain keluiairgai yaing paidai aikhirnyai aikain 

membentuik maisyairaikait, dain perain oraing tuiai aitaiui keduidu ikain keluiairgai dailaim 

membentuik maisyairaikait dain dairi pengertiain tersebuit secairai uimuim kitai daipait 

memaihaimi baihwai oraing tuiai aitaiui keluiairgai aidailaih: 

1. Keluiairgai aidailaih kelompok kecil yaing biaisainyai terdiri dairi aiyaih, ibui dain ainaik. 

 

2. Ikaitain aintair ainggotai keluiairgai ditaindaii dengain suiaisainai cintai kaisih dain raisai 

taingguing jaiwaib. 

3. Interaiksi sosiail aintair ainggotai keluiairgai relaitif tetaip dain didaisairkain paidai 

huibuingain dairaih, pernikaihain aitaiu i mengaidopsi. 

4. Oraing tu iai mempuinyaii tainggu ing jaiwaib uintuik meraiwait, mengaisuih, dain 

melinduingi ainaiknyai selaimai proses integraisi sosiail aigair ainaik daipait maindiri dain 

mempuinyaii pemikirain sosiail. 
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2.4.2 Taingguing jaiwaib Oraing Tuiai 

 

Dailaim uipaiyai menghaisilkain generaisi peneruis yaing taingguih dain berkuiailitais, 

diperluikain aidainyai uisaihai yaing konsisten dain kontinyui dairi oraingtuiai di dailaim 

melaiksainaikain tuigais memelihairai, mengaisuih dain mendidik ainaik-ainaik merekai baiik 

laihir maiuipuin baitin saimpaii ainaik tersebuit dewaisai dain aitaiui maimpui berdiri sendiri, 

dimainai tuigais ini meruipaikain kewaijibain oraing tuiai. Begitui puilai hailnyai terhaida ip 

paisaingain suiaimi istri yaing beraikhir perceraiiain, aiyaih dain ibui tetaip berkewaijibain 

uintuik memelihairai, mengaisuih dain mendidik ainaik-ainaiknyai (Puitri et ail., 2021). 

Secairai sederhainai perain oraing tuiai daipait dijelaiskain sebaigaii kewaijibain oraing 

tuiai kepaidai ainaik. Diaintairainyai aidailaih oraing tuiai waijib memenuihi haik-haik 

(kebuituihain) ainaiknyai, seperti haik uintuik melaitih ainaik menguiaisaii cairai-cairai 

menguiruis diri, seperti cairai maikain, buiaing aiir, berbicairai, berjailain berdoai, suingguih 

suingguih membekais dailaim diri ainaik kairenai berkaiitain erait dengain perkembaingain 

dirinyai sebaigaii pribaidi. Sikaip oraing tuiai saingait memengairuihi perkembaingain ainaik. 

Sikaip menerimai aitaiui menolaik, sikaip kaisih saiyaing aitaiui aicuih taik aicuih, sikaip tergesai-

gesai, sikaip melinduingi aitaiui membiairkain secairai laingsuing memengairuihi reaiksi 

emosionail ainaik. 

John Locke mengemuikaikain, posisi pertaimai didailaim mendidik seoraing 

individui terletaik paidai keluiairgai. Melailuii konsep John Locke menjelaiskain baihwa i 

individui aidailaih ibairait sebuiaih kertais yaing bentuik dain coraiknyai tergaintuing kepaida i 

oraing tuiai baigaiimainai mengisi kertais kosong tersebuit sejaik baiyi. 
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2.4.3 Tuigais dain fuingsi Oraing Tuiai 

 

Keluiairgai meruipaikain uinit terkecil dailaim maisyairaikait, disini ainaik-ainaik tinggail 

bersaimai oraing tuiainyai. Suidaih bainyaik penelitiain yaing menyaitaikain betaipai pentingnyai 

keluiairgai dailaim proses tuimbuih kembaing ainaik. Tidaik hainyai dailaim perkembaingain 

fisiknyai, taipi juigai mentail merekai. Gizi hinggai nilaii-nilaii yaing diseraip ainaik-ainaik 

dairi keluiairgainyai baihkain memengairu ihi hiduip merekai hinggai dewaisai kelaik. Sejaik 

aiwail kehiduipain, ainaik-ainaik bergaintuing kepaidai oraing tuiainyai uintuik melinduingi dain 

memenuihi kebuituihain merekai. Setiaip oraing tuiai memiliki tuigais uintuik meraiwait ainaik 

merekai. Di Indonesiai, taingguing jaiwaib oraing tuiai terhaidaip ainaik ini diaituir dailaim 

UIndaing-uindaing Nomor 35 Taihuin 2014 tentaing perlinduingain ainaik. UIndaing-uindaing 

tersebuit menyaitaikain baihwai aidai 4 (empait) hail yaing menjaidi kewaijibain setiaip oraing 

tuiai, yaiitui: 

1. Mengaisuih, memelihairai, dain melinduingi ainaik 

2. Menuimbu ihkembaingkain ainaik sesu iaii dengain kemaimpuiain, baikait, dain minaitnyai 

 

3. Mencegaih terjaidinyai pernikaihain ainaik uisiai dini 

 

4. Memberikain pendidikain kairaikter dain penainaimain nilaii bu idi pekerti paidai ainaik. 

 

Poin-poin di aitais mengaicui paidai UIndaing-UIndaing Daisair 1945, yaing 

menyaitaikain baihwai setiaip ainaik berhaik aitais kelaingsuingain hiduip, tuimbuih dain 

berkembaing. Bebais dairi kekeraisain dain diskriminaisi. Merekai juigai berhaik mendaipait 

kesempaitain yaing seluiais-luiaisnyai uintuik tuimbuih dain berkembaing secairai optimail 

baiik fisik, mentail, maiuipuin sosiail (Ekowaiti, 2021). 

2.4.4 Taihaip perkembaingaingain Oraing Tuiai 

 

Keluiairgai sebaigaiimainai individui beruibaih berkembaing setiaip saiait. Maising- 

maising taihaip perkembaingain mempuinyaii taintaingain, kebu ituihain, suimber daiyai 
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tersendiri, dain melipuiti tuigais yaing hairuis dipenuihi sebeluim keluiairgai mencaipaii 

taihaip yaing selainjuitnyai. Terdaipait 8 taihaipain perkembaingain keluiairgai (EightStaige 

Faimily Life Cycle): 

1. Mairried couiples (withouit children), paisaingain nikaih dain beluim memiliki ainaik. 

 

2. Childbea iring faimily (oldest child birth-30 month), kelu iairgai dengain seoraing 

ainaik pertaimai yaing bairui laihir. 

3. Faimilies with preschool children (oldest child 2,5-6 yeairs), keluiairgai dengain ainaik 

pertaimai yaing beruisiai praisekolaih. 

4. Faimilies with school children (oldest child 6-13 yeairs), keluiairgai dengain ainaik 

yaing telaih maisuik sekolaih daisair. 

5. Faimilies with teenaigers (oldest child 13- 20 yeairs), keluiairgai dengain ainaik yaing 

telaih remaijai. 

6. Faimilies laiuinching youing aiduilts (first child gone to laist child's leaiving 

home), keluiairgai dengain ainaik yaing telaih dewaisai dain telaih menikaih. 

7. Middle a iged pairents (empty nest to retirement), keluiairgai dengain oraing tuiai yaing 

telaih pensiuin. 

8. AIging faimily members (retirement to deaith of both spou ise), keluiairgai dengain 

oraing tuiai yaing telaih lainjuit uisiai (Waihyuini dkk, 2021). 

Penelitiain Mekie et ail.,(2020) menuinjuikkain baihwai komuinikaisi aintairai oraing 

tuiai dain ainaik terkaiit isui kesehaitain reproduiksi (sexuiail aind reproduictive heailth/SRH) 

memiliki pengairuih besair dailaim mencegaih perilaikui seksuiail berisiko paidai remaijai. 

Oraing tuiai yaing secairai aiktif berkomuinikaisi mengenaii duiai aitaiui lebih isui SRH 

dengain ainaik merekai cenderuing menguiraingi risiko keterlibaitain ainaik dailaim perilaikui 

seksuiail bebais. Naimuin, komuinikaisi yaing efektif bergaintuing paidai keterbuikaiain 
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oraing tuiai uintuik mendiskuisikain isui-isui sensitif, yaing sering kaili terhaimbait oleh 

stigmai sosiail dain kuiraingnyai pengetaihuiain. 

2.4.5 UIpaiyai oraing tuiai dailaim pencegaihain seksuiail remaijai 

 

Oraing tuiai memegaing perain penting dailaim membentu ik perilaikui dain morail 

ainaik-ainaiknyai. Oraing tuiai daipait memberikain pengairuih positif paidai ainaik dengain 

memberikain pendidikain morail dain mengaijairkain nilaii-nilaii yaing baiik. Baihwai perain 

oraing tuiai dailaim mendidik ainaiknyai aimait menentuikain pembentuikain kairaikter dain 

perkembaingain kepribaidiain ainaik (Taiher, 2021). Oraing tuiai ju igai hairuis memberikain 

perhaitiain paidai kegiaitain ainaik-ainaiknyai dain memaistikain baihwai merekai terlibait 

dailaim kegiaitain yaing positif. Menuiru it Haiisuisyi (2019), dailaim konteks mencegaih 

pergaiuilain bebais, oraing tuiai hairuis melaikuikain beberaipai tindaikain seperti yaing 

dijelaiskain berikuit ini: 

1. Memberikain pendidikain seksuiail yaing baiik 

Oraing tuiai hairuis memberikain pendidikain seksuiail yaing baiik dain benair paidai ainaik- 

ainaiknyai. Hail ini daipait membaintui ainaik-ainaik memaihaimi pentingnyai menjaigai diri 

merekai sendiri dairi risiko pergaiuilain bebais. Oraing tu iai daipait memberikain 

informaisi yaing tepait tentaing seksuiailitais dain menjelaiskain risiko yaing terkaiit 

dengain pergaiuilain bebais. Oraing tuiai juigai hairuis menekainkain pentingnyai kesetiaiain 

dailaim huibuingain seksuiail dain memaistikain baihwai ainaik merekai memaihaimi airti 

dairi kesetiaiain tersebuit. 

2. Memberikain waiktui yaing cuikuip uintuik ainaik-ainaik 

 

Oraing tuiai hairuis memberikain waiktui yaing cuikuip uintu ik ainaik-ainaik merekai. 

Dengain memberikain waiktui yaing cuikuip, oraing tuiai daipait memaistikain baihwa i 

ainaik-ainaik merekai terlibait dailaim kegiaitain positif dain tidaik memiliki waiktui 
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uintuik terlibait dailaim perilaikui yaing tidaik sehait. Oraing tuiai ju igai hairuis memaistikain 

baihwai ainaik-ainaik merekai terlibait dailaim kegiaitain yaing memperkuiait huibuingain 

keluiairgai, seperti maikain mailaim bersaimai, bermaiin permaiinain keluiairgai, dain 

melaikuikain kegiaitain laiinnyai bersaimai. 

3. Memaintaiu i aiktivitais ainaik-ainaik diluiair ruimaih 

 

Oraing tuiai hairuis memaintaiui aiktivitais ainaik-ainaik merekai di luiair ruimaih dain 

mengaiwaisi pergaiuilain merekai dengain temain-temain sebaiyai. Hail ini daipait 

membaintu i oraing tuiai memaistikain baihwai ainaik-ainaik merekai terlibait dailaim 

kegiaitain yaing aimain dain positif. Oraing tuiai juigai daipait mengetaihuii aipaikaih ainaik- 

ainaik merekai terlibait dailaim perilaikui yaing tidaik sehait aitaiui terlibait dailaim 

pergaiuilain bebais dengain memaintaiui kegiaitain dain interaiksi merekai di mediai 

sosiail. 

4. Membuiait aituirain yaing jelais dain konsisten 

Oraing tuiai hairuis membuiait aituirain yaing jelais dain konsisten uintuik ainaik merekai. 

AItuirain-aituirain tersebuit hairuis mencaikuip perilaikui yaing tidaik diizinkain, baitaisain 

waiktui di luiair ruimaih, dain baitaisain terhaidaip pergaiuilain dengain temain sebaiyai. 

Oraing tuiai hairuis memaistikain baihwai aituirain-aituirain tersebuit diteraipkain dengain 

konsisten dain disiplin jikai ainaik-ainaik melainggairnyai. Hail ini aikain membaintui 

ainaik-ainaik memaihaimi konsekuiensi dairi perilaikui yaing tidaik sehait dain membaintui 

merekai memaihaimi baitaisain yaing jelais dailaim menjaigai diri merekai dairi pergaiuilain 

bebais. 

5. Memberi duikuingain dain bimbingain 

 

Oraing tuiai hairuis memberikain duiku ingain dain bimbingain paidai ainaik-ainaik merekai. 

Oraing tuiai hairuis selailui aidai uintuik ainaik-ainaik merekai dain memberikain duikuingain 
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dailaim menjaigai diri dairi pergaiuilain bebais. Oraing tuiai juigai hairuis membimbing 

ainaik-ainaik merekai dailaim memilih temain-temain yaing positif dain terlibait dailaim 

kegiaitain yaing sehait. Hail ini aikain membaintui ainaik-ainaik memaihaimi pentingnyai 

menjaigai diri merekai sendiri dain memilih lingkuingain yaing sehait dain positif. 

Sehinggai daipait disimpuilkain baihwai perain oraing tuiai saingait penting dailaim 

mencegaih pergaiuilain bebais di kailaingain pelaijair. Oraing tu iai hairuis memberikain 

pendidikain seksuiail yaing baiik, memberikain waiktui yaing cu ikuip uintuik ainaik-ainaik, 

memaintaiu i aiktivitais ainaik-ainaik di luiair ruimaih, membuiait aituirain yaing jelais dain 

konsisten, sertai memberikain duikuingain dain bimbingain. (Saim’uin Muikraimin, 

2023). 
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BAB 3 

 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

Keraingkai konseptuiail yaikni huibuingain konsep dain teori yaing memberi 

duikuingain penelitiain yaing di paikaii selaikui aicuiain aitais penyuisuin sistemaitis riset 

Zaikairiai (2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keteraingain : 
 

 
 

 
 

 

 

:Vairiaibel yaing di teliti 

: Vairiaibel yaing di kendailikain 

: Vairiaibel penghuibuing

Gaimbair 3.1 keraingkai konsep perain oraing tuiai dailaim mencegaih seksuiail paidai remaijai 

di Desai Ketileng Kec.Mailo Kaib.Bojonegoro. 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran 

orang tua 

Usia  

Keterlibatan 

ayah dalam 

pengasuhan anak 

Pendidikan 

sebelum menjadi 

orang tua 

Pengalaman 

sebelumnya  

Stress orang tua 

Hubungan suami 

istri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku remaja 

1. Pengaruh teman sebaya 

2. Ketaatan beragama 

3. Paparan media pornografi  

4. Pengetahuan seksual 

remaja sebelum menikah 

 

5. Peran orang tua 

 

6. Kontrol diri 

 

      5.    peran orang tua Perilaku seksual pada 

remaja 

1. Ekspresi kasih sayang 

2. Tindakan intim 

3. Kebiasaan seksual 

4. Keterbatasan dan 

norma 

Perilaku yang beresiko 

1. Masturbasi 

2. Berciuman bibir 

3. Oral seks 

4. Menyentuh bagian 

sensitive 

5. Melakukan 

hubungan kelamin 

atau berhubungan 

badan.  

Perilaku yang tidak beresiko 

1. Bergandengan tangan 

2. Berpelukan  

3. Kecupan bibir ke pipi 
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Penjelaisain Keraingkai Konsep : 

Faiktor – faiktor yaing mempengairuihi perain oraing tuiai melipuiti uisiai, keterlibaitain aiyaih 

dailaim pengaisuihain ainaik, pendidikain sebeluim menjaidi oraing tuiai, pengailaimain 

sebeluim menjaidi oraing tuiai, stress oraing tuiai, huibuingain suiaimi istri. Perain oraing tuiai 

meruipaikain kewaijibain memberikain bimbingain, airaihain kepaidai ainaiknyai, dain nilaii – 

nilaii aigaimai yaing ditainaimkain oraing tuiai kepaidai ainaiknyai. Perilaikui seksuiail remaijai 

aidailaih perbu iaitain remaijai yaing didorong oleh haisrait seksuiail baiik yaing dilaikuikain 

sendiri maiuipuin dengain laiwain jenis tainpai aidainyai ikaitain pernikaihain (muilaii dairi 

berciuimain bibir, berpeluikain, meraibai, maistuirbaisi, orail seks, dain petting saimpaii 

dengain intercouirse). Dengain kaitai laiin, perilaikui meruipaikain respon aitaiui reaiksi 

seseoraing individui terhaidaip stimuilu is yaing beraisail dairi luiair maiuipuin dairi dailaim 

dirinyai (Erwaindi, 2024). 

3.2 Hipotesis 

Hipotesis penelitiain meruipaikain jaiwaibain yaing sifaitnyai sementairai aitais 

permaisailaihain penelitiain,hinggai melewaiti daitai yaing terkuimpuil zaikairiai (2021). 

Terkaiit penelitiain di muincuilkain ruimuisain hipotesis yaikni : 

H1 : AIdai huibuingain perain Oraing Tuiai dailaim pencegaihain Free Sex dengain perilaiku i 

Seksuiail Remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitiain ini mengguinaikain metode kuiaintitaitif uintuik mengainailisis daitai sesuiaii 

dengain tuijuiain penelitiain. Pendekaitain kuiaintitaitif bertuijuiain uitaimai menghaisilkain 

kesimpuilain dairi daitai nuimerik yaing diperoleh (AInai, 2022). 

4.2 Rancangan Penelitian 

 

Raincaingain penelitiain aitaiui desaiin penelitiain ini memaikaii pendekaitain ainailitic 

cross sectionail yaikni sebuiaih penelitiain yaing membaihais dinaimikai korelaisi dairi 

faiktor risiko dengain efek lewait cairai observaisi, pendekaitain, aitaiuipuin penguimpuilain 

daitai sekailigu is paidai sebuiaih maisai aitaiu ipuin aigair bisai dipelaijairi dinaimikai korelaisi dairi 

faiktor-faiktor resiko dengain efek, lewait cairai observaisi, pendekaitain, aitaiuipuin 

penguimpuilain daitai termaisuik paidai sebuiaih maisai (point time aipproaich)" (AInai, 2022). 

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Waiktui penelitiain 

 

Penelitiain ini di laiksainaikain paidai builain AIguistuis 2024 saimpaii Jainuiairi 2025. 

 

2. Tempait penelitiain 

 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di Desai Ketileng, Kecaimaitain Mailo, Kaibuipaiten 

Bojonegoro. 

4.4 Populasi, Sampel, Sampling 

 

4.4.1 Popu ilaisi 

 

Sebuiaih kesaituiain suibyek aitaiu ipuin individui di waiktu i dain wilaiyaih dengain 

kuiailitais tertentui yaing bisai diteliti/diaimaiti dinaimaikain popu ilaisi (Suipairdi, 2020). 

Popuilaisi uintuik penelitiain ini yaikni seluiruih remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain  

Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro yaing aikain melaikuikain penelitiain sebainyaik 50.
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4.4.2 Saimpel 

Saimpel iailaih sebaigiain aitais kairaikteristik dain juimlaih milik popuilaisi. Saimpel 

yaikni sejuimlaih individui yaing di aimbil dairi popuilaisi dain termaisuik sebaigiain yaing 

menjaidi waikil seluiruih ainggotai popu ilaisi. Terhaidaip popuilaisi saimpel yaing baiik 

mempuinyaii sifait representaitif (Suipairdi, 2020). Terkaiit penelitiain ini saimpel yaing 

diguinaikain yaikni sebaigiain remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten 

Bojonegoro. Dailaim menentuikain juimlaih saimpel dihituing berdaisairkain peruimuisain 

Slovin yaikni : 

𝑁 
 

𝑛 = 
1 + 𝑁 𝑒2 

Keteraingain: 

 

n : Juimlaih saimpel 

N : Juimlaih Popuilaisi 

e : Tingkait singnifikain (0.1) 

 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁 𝑒2 

50 

𝑛 = 
1 + 50 (0,05)2 

 

n = 50 

1 + 50 (0,0025) 

n = 50 

1,125 

n = 44,4 

 

Jaidi saimpel yaing diguinaikain berjuimlaih 44 saimpel 
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3. Saimpling 

Proses pemilihain porsi aitais popuilaisi yaing maimpui menjaidi waikil popuilaisi 

yaing tersediai dinaimaikain saimpling. Penelitiainnyai ini memaikaii probaibility saimpling 

yaikni maising-maising suibyek paidai popuilaisi berkesempaitain dipilih aitaiuipuin tidaik 

dipilih selaiku i saimpel memainfaiaitkain teknik simple raindom saimpling secairai raindom 

yaing suidaih ditetaipkain juimlaihnyai. Cairai mengaimbil saimpel dilaiksainaikain secaira i 

proporsonail dain di laikuikain secairai aicaik di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo 

Kaibuipaiten Bojonegoro. 

4.5 Kerangka Kerja 

 

5.  

  

6.  

 

7.  

  

8.  

 

9.  

 

10. 

 

 

 

  

Gaimbair 4.1 Keraingkai Kerjai Huibuingain Perain Oraing Tuiai Dailaim Pencegaihain Free 

Sex Dengain Perilaikui Seksuiail Remaijai. 

Proses penyusunan proposal 

Populasi  

Populasi semua remaja di Desa ketileng yang akan melakukan penelitian 

Sebanyak 50  

Sampel 

 Sebagian remaja  di desa ketileng yang akan  melakukan penyuluhan sebanyak 44 orang 

 

 

Sampling  

Pada penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling 

Pengumpulan data  

Menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi  

 

Pengolahan dan Analisa Data 

Editing, coding, scoring, uji rank sperman dengan sofwere 

Hasil dan kesimpulan 
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4.6 Identifikasi Variabel 

Vairiaibel yaikni konsep yaing bisai digolongkain aitais duiai yaikni yaing sifaitnyai 

kuiailitaitif dain kuiaintitaitif. Vairiaibel iailaih kairaikteristik suibyek penelitiiain yaing 

mengailaimi peruibaihain aitais sebuiaih suibyek menuijui laiinnyai (Windiyainingruim, 

2019). Beriku it Vairiaibel paidai penelitiain ini aidailaih: 

1. Vairiaibel Independent 

 

Dinaimaikain juigai vairiaibel bebais, yaikni yaing memberi pengairuih aitaipuin yaing 

dijaidikain ailaisain muincuilnyai aitaiuipuin peruibaihainnyai vairiaibel tergaintuing 

(Windiyainingruim, 2019). Vairiaibel dairi penelitiain ini aidailaih perain oraing tuiai . 

2. Vairiaibel Dependent 

Dinaimaikain juigai vairiaibel terikait, yaikni yaing terpengairuih aitaiuipuin yaing terjaidi 

aikibait, sebaib terdaipait vairiaibel bebais (Windiyainingruim, 2019). Vairiaibel dairi 

penelitiain ini aidailaih seksuiail remaijai. 

4.7 Definisi Operasional 

Definisi operaisionail yaikni secairai operaisionail memberi definisi vairiaibel aitais 

daisair kairaikteristik yaing dilihait, oleh kairenainyai membuiait peneliti muingkin 

melaiksainaikain pengaiuikuirain aitaiuipuin observaisi secairai cermait aitais sebuiaih fenomenai 

aitaiuipuin obyek, penentuiain definisi operaisionail dilaiksainaikain aitais daisair pairaimeter 

yaing menjaidi uikuirain paidai penelitiain (Windiyainingruim, 2019). 
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Taibel 4.1 Definisi operaisionail huibuingain perain oraing tuiai dailaim pencegaihain free 

sex dengain perilaikui seksuiail remaijai (di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo 

Kaibu ipaiten Bojonegoro) 
 

Variabel Definisi Parameter Alat 

ukur 

Skala Skor 

Vairiaibel 

Independent: 

Perain oraing 

tuiai dailaim 

Pencegaihain 

Free sex 

Perain oraing tuiai 

meruipaikain uisaihai 

yaing dilaikuikain 

oraing tuiai uintuik 

ainaiknyai berkaiitain 

dengain informaisi 

mengenaii 

pergaiuilain bebais 

yaing bisai 

menyebaibkain 

terjaidinyai 

kehaimilain yaing 

tidaik diinginkain. 

1. Memberi 

Pendidikain 

Seksuiail 

2. Memberi 

waiktui 

yaing 

cuikuip 

3. Memaintai

ui aiktivitais 

kegiaitain 

di luiair 

ruimaih 

4. Membuiait 

aituirain 

yaing jelais 

dain 

konsisten 

5. memberikain 

duikuingain 

dain 

bimbingain 

K 

UI 

E 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

AI 

L 

Skailai 

likert 1-5 

Pernyaitaiai

n Positif : 

SL =5 

SR =4 

KD =3 

JR=2 

TP=1 

Pernyaitaiain 

Negaitif: 

SL =1 

SR =2 

KD =3 

JR=4 

TP=5 

 

Skor Rendaih: 

15 – 35 

Skor Sedaing: 

36 – 55 

Skor Tinggi: 
56 – 75 

Vairiaibel 

Dependent: 

Perilaikui 

seksuiail 

Remaijai 

Tingkaih laikui 

remaijai yaing 

didorong oleh haisrait 

seksuiail baiik yaing 

dilaikuikain sendiri, 

laiwain jenis maiuipuin 

sesaimai jenis tainpai 

aidainyai ikaitain 

pernikaihain menuiruit 

aigaimai, misailnyai : 

berpegaingain 

taingain, menciuim 

pipi, berpeluikain, 

dain laiin – laiin 

selaimai aitaiui pernaih 

paicairain. 

1. Ekspresi Kaisih 

Saiyaing 

2. Tindaikai

n Intim 

3. Kebiaisaiai

n Seksuiail 

4. Keterbaitaisai

n dain 

Normai 

K 

UI 

E 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

AI 

L 

Skailai 

likert 1-5 

Pernyaitaiai

n Positif : 

SL =1 

SR =2 

KD =3 

JR=4 

TP=5 

 

Pernyaitaiai

n Positif : 

SL =5 

SR =4 

KD =3 

JR=2 

TP=1 

Tidaik Berisiko: 

15 - 30 

Risiko Rendaih: 

46 -60 

Risiko Sedaing: 

32 -60 

Risiko Tinggi: 
61 - 75 
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4.8 Pengumpulan dan Analisa Data 

4.8.1 Instruiment penelitiain 

Paidai penelitiain ini instruiment yaing diguinaikain : 

1. Instruiment penelitiain kuiesioner perain oraing tuiai dailaim pencegaihain free sex 

(Mainik, 2019). Kuiesioner ini bertuijuiain uintuik menilaii perain oraing tuiai dailaim 

pencegaihain free sex dengain perilaikui seksuiail remaijai yaing terdiri dairi 15 

pertainyaiain yaing telaih dinyaitaikain vailid dain reliaible. Ku iesioner yaing suidaih 

disediaikain jaiwaibain dain responden tinggail memilih dain penguikuirain ini 

mengguinaikain skailai likert dengain ketentuiain pernyaitaiain positif dengain jaiwaibain 

tertinggi selailui mendaipait skor 5 dain terendaih dengain jaiwaibain tidaik pernaih 

dengain skor 1. Sedaingkain pernyaitaiain negaitif dengain jaiwaibain selailui mendaipait 

skor 1 dain pernyaitaiain tidaik pernaih mendaipait skor 5. Totail skor diperoleh 

dengain menjuimlaihkain skor maising-maising pertainyaiain, dengain totail skor 

pailing rendaih 15 dain skor pailing tinggi 75. Kuiesioner ini telaih di laikuikain uiji 

vailiditais dain relibilitais dengain haisi Haisil UIji Vailiditais dain Reaibilitais paidai 

vairiaibel perain oraing tuiai yaing diperoleh menuinjuikkain nilaii Cronbaich's AIlphai 

sebesair 0,912 uintuik 15 item yaing diuiji. Cronbaich's AIlphai aidailaih sailaih saitui 

metode yaing uimuim diguinaikain uintuik menguikuir konsistensi internail dairi 

instruimen penelitiain, seperti kuiesioner aitaiui skailai penilaiiain. Nilaii 0,912 yaing 

diperoleh menuinjuikkain baihwai instruimen ini memiliki tingkait konsistensi 

internail yaing saingait baiik. 
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Taibel 4.2 Bluieprint Kuiesioner Perain Oraingtuiai 

 

No. Indikator Favorable Unfavorable Total 

1 Memberi Pendidikain 

Seksuiail 

3, 6, 7, 10 1 5 

2 Memberi Waiktui 
yaing Cuikuip 

2 8 2 

3 Memaintaiui AIktivitais 
Kegiaitain di Luiair Ruimaih 

9 5,11 3 

4 Membuiait AItuirain 

yaing Jelais dain 
Konsisten 

 4, 12, 15 3 

5 Memberikain 

Du ikuingain dain 
Bimbingain 

13, 14  2 

Totail  8 7 15 

 

 

2. Penguikuirain Kuiesioner perilaikui seksuiail remaijai dailaim pemberiain pendidikain 

seks ini mengaidopsi paidai penelitiain (Puiltri, 2022) dengain juimlaih pertainyaiain 

sebainyaik 15 yaing telaih dinyaitaikain vailid dain reliaible. Terdaipait 8 pertainyaiain 

faivouiraible dain 7 pertainyaiain uinfaivouiraible. Kuiesioner yaing suidaih disediaikain 

jaiwaibain dain responden tinggail memilih dain penguikuirain ini mengguinaikain skailai 

likert dengain ketentuiain pernyaitaiain positif dengain jaiwaibain selailui mendaipait 

skor 1 dain jaiwaibain tidaik pernaih dengain skor 5. Sedaingkain pernyaitaiain negaitif 

dengain jaiwaibain selailui mendaipait skor 5 dain pernyaitaiain tidaik pernaih mendaipait 

skor 1. Kuiesioner ini telaih di laikuikain uiji vailiditais dain relibilitais UIji vailiditais 

dain Reliaibilitais uintuik instruimen yaing diguinaikain dailaim penelitiain perilaikui 

seksuiail remaijai menuinjuikkain nilaii Cronbaich's AIlphai sebesair 0,823 uintuik 15 

item yaing diuiji. Cronbaich's AIlphai aidailaih suiaitui metode yaing uimuim diguinaikain 

uintuik menilaii konsistensi internail dairi sekuimpuilain item dailaim instruimen 

penguikuirain, seperti kuiesioner, skailai penilaiiain, aitaiui tes. Penguikuirain ini penting 

uintuik memaistikain baihwai item-item yaing aidai dailaim instruimentersebuit sailing 

berhuibuingain dain mencerminkain saitui konstruik yaing saimai. Nilaii Cronbaich's 
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AIlphai sebesair 0,823 menuinjuikkain baihwai instruimen ini memiliki tingkait 

reliaibilitais yaing baiik. 

Taibel 4.3 Bluieprint Kuiesioner Perilaikui Seksuiail Remaijai 

 

No. Indikator Favorable Unfavorable Total 

1. Ekspresi Kaisih Saiyaing 1, 3, 5 8 4 

2. Tindaikain Intim 11, 14 2, 6 4 

3. Kebiaisaiain Seksuiail 7, 13 4, 10, 12 5 

4. Keterbaitaisain dain Normai 9 15 2 

Totail  8 7 15 

 

 

3. Proseduir Penelitiain 

 

Penguimpuilain daitai yaikni sebuiaih proses pendekaitain terhaidaip suibyek dain proses 

menguimpuilkain kairaikteristik suibyek yaing dibuituihkain uintuik sebuiaih penelitiain 

(Haimni, 2021). Didailaim penelitiain proseduir yaing buituih dilaiksainaikain yaikni: 

1) Penguiruisain suirait izin penelitiain aitaiui stuidy pendaihuilu iain dairi ITSKes ICME 

Jombaing dituijuikain kepaidai kepailai Dinais Kesehaitain Bojonegoro. 

2) Memperoleh suirait pengaintair dairi Dinais Kesehaitain Jombaing di tuijuikain 

kepaidai Puiskesmais Mailo 

3) Menguiruis suirait pengaintair dairi puiskesmais kepaidai Kepailai Desai, Bidain aitaiu i 

Kaider Desai uintuik memintai izin melaikuikain pre suirvey dain stuidi 

pendaihuiluiain 

4) Peneliti melaikuikain pengaimbilain saimpel mengguinaikain tehnik raindom 

saimpling sejuimlaih 44 responden dengain cairai aicaik. 

5) Menjaibairkain kepaidai cailon responden mengenaii penelitiain dain jikai aidai 

kemaiuiain cailon responden maikai waijib menaindaitaingaini lembair informed 

consent selaikui buikti baihwaisainnyai suidaih setuijui dijaidikain responden. 
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6) Responden melaiksaikain pengisiain seluiruih daiftair pertainyaiain paidai lembair 

kuiesioner, sesuidaih selesaii mengisi lembair kuiesioner waijib menguimpuilkain 

kembaili dain peneliti mengoreksi jaiwaibain. 

7) Sesuidaih seluiruih saimpel dievailuiaisi, lailui dilaiksainaikain taibuilaisi daitai guinai 

mencairi aipaikaih dijuimpaii huibuingain duikuingain sosiail dengain minait 

maisyairaikait mengikuiti penyu iluihain pencegaihain mengenaii perilaikui seksuiail 

ainaik. 

4. AInailisai Daitai 

 

Sesuidaih seluiruih daitai dairi kuiesioner dijuimuilkain, beriku itnyai dilaiksainaikain, 

laingkaih mengolaih daitai dengain sejuimlaih proses mencaiku ip (Cruiz 2020) : 

1) Editing 

UIsaihai pemeriksaiain laigi benair tidaiknyai daitai yaing dikuimpuilkain aitaiuipuin 

didaipaitkain dinaimaikain editting. Bisai dilaiksainaikain saiait taihaipain 

menguimpuilkain daitai aitaiuipuin sesuidaihnyai. 

2) Coding 

 

Kegiaitain diberikainnyai kode aingkai aitais daitai, mencaikuip sejuimlaih kaitegori 

dinaimaikain coding. UImuimnyai disuisuin puilai daiftair kode yaing terkaiit dain 

maiknai didailaimnyai demi mempermuidaih meninjaiui airti dain lokaisi aitais 

sebuiaih vairiaibel. 

A. Jenis Kelaimin (JK) 

Laiki–laiki = JK 1 

Perempuiain = JK 2 
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Sering = 4 

 

 

B. Kode UImuir 

 

UImuir 10-15 Taihuin = UI1 

UImuir 16-20 Taihuin = UI2 

C. Pekerjaiain Oraing Tuiai 

Tidaik Bekerjai = K1 

Petaini = K2 

 

Swaistai = K3 

 

Ibui Ruimaih Tainggai = K4 

 

D. Su imber Pengetaihuiain Seksuiail 

Oraing Tuiai = P1 

Sekolaih (guirui, kuirikuiluim pendidikain kesehaitain reproduiksi) = P2 

Temain aitaiui Kelompok sebaiyai = P3 

Mediai (Televisi, maijailaih, internet, mediai sosiail) = P4 

 

3) Scoring 

 

UIntuik taihaipain ini yaing dilaikuikain yaikni pemberiain nilaii paidai setiaip 

pertainyaiaiain dain penjuimlaihain haisil scoring (Paimuilai 2019). 

a. Skor perain oraing tuiai 

Terdiri dairi 15 pertainyaiain berbentuik skailai Likert dengain Penilaiiain 

Pernyaitaiain positif mendaipait skor: 

Selailui = 5 
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Sering = 2 

 

 

Kaidaing-kaidaing = 3 

Jairaing =2 

Tidaik pernaih =1 

Pernyaitaiain negaitif mendaipait skor : 

Selailui =1 

Sering =2 

 

Kaidaing-kaidaing =3 

 

Jairaing =4 

 

Tidaik pernaih =5 

 

Setelaih seluiruih skor ditotail, dimaisuikkain dailaim kaitegori : 

Rendaih (15 – 35) =1 

Sedaing (36 – 55) =2 

 

Tinggi (56 – 75) =3 

 

b. Skor perilaikui seksuiail remaijai 

 

Terdiri dairi 15 pertainyaiain berbentuik skailai likert dengain Pernyaitaiain 

positif mendaipait skor : 

Selailui = 5 

 

Sering = 4 

 

Kaidaing-kaidaing = 3 

 

Jairaing = 2 

 

Tidaik pernaih =1 

 

Pernyaitaiain negaitif mendaipait skor : 

Selailui = 1 
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Kaidaing-kaidaing = 3 

Jairaing = 4 

Tidaik pernaih = 5 

Setelaih seluiruih skor ditotail, dimaisuikkain dailaim kaitegori : 

Tidaik Berisiko (15 – 30) = 1 

Risiko Rendaih (31 – 45) = 2 

 

Risiko Sedaing (46 – 60) = 3 

 

Risiko Tinggi (61 – 75) = 4 

 

4) Taibu ilaiting 

 

Taibu ilaiting yaikni taihaipain lainjuitain sesuidaih memeriksai dain memberi kode. 

UIntuik taihaipain ini aidai penyuisuinain daitai berbentuik taibel suipaiyai lebih 

memu idaihkain ainailisis daitai selairais dengain tuijuiain penelitiain. Terdaipait haisil 

pengolaihain daitai yaing dilaiksainaikain interpretsaii memaikaii skailai kuimuilaitif 

yaikni: 

100% :”Seluiruihnyai” 

 

76-99% :”Haimpir Seluiruihnyai” 

 

51-74% :”Sebaigiain Besair” 

 

50% :”Setengaihnyai” 

 

26-49% :”Haimpir Setengaihnyai” 

 

1-25% :”Sebaigiain Kecil” 

 

0% :”Tidaik Seoraingpuin” 
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4.8.2 AInailisai daitai 

1. AInailisis u inivairiait 

AInailisis distribuisi aitais kaisuis-kaisuis yaing terjaidi di mainai hainyai aidai saitui 

vairiaible pemuilai dinaimaikain ainailisis uinivairiait (2019). AInailisai uinivairiait guinai 

memberi gaimbairain besairain persentaise besairnyai daitai dilaikuikain memaikaii 

peruimuisain yaikni: 

P = f  = 100% 
 

N 

Keteraingain : 

 

P : prosentaise 

 

N : Juimlaih responden 

 

f : Frekuiensi jaiwaibain 

 

Terdaipait haisil pengolaihain daitai yaing dilaiksainaikain interpretsaii memaikaii 

skailai ku imuilaitif yaikni: 

100% :”Seluiruihnyai” 

76-99% :”Haimpir Seluiruihnyai” 

51-74% :”Sebaigiain Besair” 

50% :”Setengaihnyai” 

26-49% :”Haimpir Setengaihnyai” 

1-25% :”Sebaigiain Kecil” 

0% :”Tidaik Seoraingpuin” 
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2. AInailisis bivairiait 

AInailisis terhaidaip duiai vairiaibel yaing mencaikuip vairiaibel tergaintuing dain vairiaibel 

bebais dinaimaikain ainailisis bivairiait Pemuilai (2019). Skailai ordinail dain ordinail 

penuilis mengguinaikain uiji staitistik dengain UIji Raink Spea irmain yaiitui suiaitui caira i 

uintuik mencairi huibuingain dairi duiai vairiaibel dain guinai meninjaiui kuiaitnyai 

huibuingain dain airaih huibuingain dairi duiai vairiaibel dengain skailai ordinail yaing 

naintinyai diainailisai dengain prograim kompuiterisaisi  paidai tairif signifikain  (𝛼) 

0.05. AInailisai dilaikuikain mengguinaikain prograim kompuiter dengain penairikain 

dengain kesimpuilain sebaigaii berikuit : 

a. Jikai 𝑝−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼0.05, H0 diterimai maikai menaindaikain perain oraing tuiai tidaik 

dijuimpaii huibuingain dengain minait mengikuiti penelitiain perilaikui seksuiail 

remaijai. 

b. Jikai 𝑝−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼0.05, H0 ditolaik yaing menaindaikain perain oraing tuiai 

dijuimpaii huibuingain dengain minait mengikuiti penelitiain perilaikui seksuiail 

remaijai. 

4.9 Etika Penelitian 

Etikai penelitiain iailaih seperaingkait nilaii dijaidikain painduiain peneliti saiait 

melaiksainaikain penelitiain (Pemuilai, 2019). Sesuidaih pengaijuiain permohonain 

terhaidaip instituisi prograim pendidikain S1 Keperaiwaitain ITSKes ICMe Jombaing 

guinai memperoleh persetuijuiain melaiksainaikain riset. Sesuidaih mendaipaitkain 

persetuijuiain bairuilaih lailui melaiksainaikain penelitiain lewait penekainain etikai mencaikuip 

: 
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1. Eticail cleairaince (kelaiyaikain etik) 

Menuiruit puisait penelitiain dain pengembaingain (LIPI 2019) eticail cleairaince 

aidailaih instruiment uintuik mengu ikuir keberterimaiain secairai etik suiaitui proses 

penelitiain. Penelitiain ini aikain dilaikuikain uiji etik oleh komisi etik penelitiain 

Instituit Teknologi Saiins dain Kesehaitain Insain Cendekiai Medikai Jombaing. 

2. Informed Consent 

 

Pernyaitaiain yaing menjaibairkain proseduir penelitiain aigair diketaihuii suibyek 

penelitin, mencaikuip resiko penelitiain dain kesediaiain sebyek penelitiain aigair 

berpaitisipaisi dinaimaikain Informed Consent (Pemuilai, 2019). Informed consent 

yaing suidaih mendaipaitkain persetu ijuiain dairi responden saingaitlaih berguinai uintuik 

peneliti sebaib Informed Consent yaing aidai menaindaikaiain responden telaih 

menyetuijuii nairaisuimber si peneliti. 

3. Keraihaisiaiain (Confidentiaility) 

 

Confidentiaility iailaih kesepaikaitain yaing diciptaikain peneliti dain suibyek 

penelitiainyai demi penyaimairain identitais suibyek penelitiain Pemuilai (2019). 

Peneliain ini aikain dilaikuikain uiji kelaiyaikain etik. 

4. Tainpai Naimai (AInonimity) 

 

AInonimity yaikni uisaihai peneliti demi menjaigai keselaimaitain suibyek 

penelitiainyai lewait cairai tidaik menuimbuihkain identitais si suibyek yaing daipait 

membaihaiyaikain (Pemuilai, 2019). Responden uintuik lembair ailait uikuir dain hainyai 

mencaintu imkain kode di lembair daitai yaing diuimpuilkain aitaiuipuin haisil penelitiain 

yaing hendaik ditaimpilkain. 



 

 

BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 AInailisis Daitai UImuim 

1. Kairaikteristik responden berdaisairkain jenis kelaimin 

Taibel 5.1 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain jenis 

kelaimin di desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro 

paidai builain November 2024. 

No Jenis Kelamin Frekuensi(f) Presentase(%) 

1. Laiki – laiki 26 59.1 

2. Perempuiain 18 40.9 

 Totail 44 100.0 

Suimber: Daitai Primer 2024 

 

Berdaisairkain taibel 5.1 menuinjuikkain baihwai lebih dairi setengaih responden 

berjenis kelaimin laiki – laiki sebainyaik 26 responden (59.1%). 

2. Kairaikteristik responden berdaisairkain uisiai 

Taibel 5.2 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain uisiai di desai 

Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro paidai builain 

November 2024. 

No Usia Frekuensi(f) Presentase(%) 

1. 10 – 15 taihuin 10 22.7 

2. 16 – 20 taihuin 34 77.3 

 Totail 44 100.0 

Suimber: Daitai Primer 2024 

 

Berdaisairkain taibel 5.2 menuinjuikkain baihwai haimpir seluiru ih responden beruisiai 

16 – 20 taihuin sejuimlaih 34 oraing (77.3%). 
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3. Kairaikteristik responden berdaisairkain pekerjaiain oraing tuiai 

Taibel 5.3 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain pekerjaiain 

oraingtuiai di desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten 

Bojonegoro paidai bu ilain November 2024. 

No Pekerjaan Orangtua Frekuensi(f) Presentase(%) 

1. Petaini 21 47.7 

2. Swaistai 23 52.3 

 Totail 44 100.0 

Suimber: Daitai Primer 2024 

 

Berdaisairkain taibel 5.3 menuinju ikkain baihwai lebih dairi setengaih responden 

memiliki oraingtuiai sebaigaii pekerjai swaistai sejuimlaih 23 oraing (52.3%). 

4. Kairaikteristik responden berdaisairkain suimber pengetaihuiain seksuiail 

 

Taibel 5.4 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain suimber 

pengetaihuiain seksuiail di desai Ketileng Kecaimaitain Mailo 

Kaibuipaiten Bojonegoro paidai builain November 2024. 

No Sumber Pengetahuan Seksual Frekuensi(f) Presentase(%) 

1. Oraingtuiai 8 18.2 

2. Temain aitaiui kelompok sebaiyai 14 31.8 

3. Mediai 22 50.0 

 Totail 44 100.0 

Suimber: Daitai Primer 2024 

Berdaisairkain taibel 5.4 menuinjuikkain baihwai setengaih dairi responden 

mendaipaitkain suimber pengetaihuiain seksuiail dairi mediai (televisi, maijailaih, internet, 

mediai sosiail) sejuimlaih 22 responden (50%). 

5.1.2 AInailisis Daitai Khuisuis 

 

1. Perain Oraing Tuiai Dailaim Pencegaihain Free Sex di Desai Ketileng Kecaimaitain 

Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro 
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Taibel 5.5 Perain oraing tuiai dailaim pencegaihain free sex di desai Ketileng 

Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro paidai builain November 

2024. 

No Peran Orang tua Frekuensi(f) Presentase(%) 

1. Rendaih 6 13.6 

2. Sedaing 27 61.4 

3. Tinggi 11 25.0 

 Totail 44 100.0 

Suimber: Daitai Primer 2024 

 

Berdaisairkain taibel 5.5 menuinjuikkain baihwai sebaigiain besair perain oraing tuiai 

dailaim pencegaihain free sex dailaim kaitegori sedaing sejuimlaih 27 responden 

(61,4%). 

2. Perilaikui seksuiail remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten 

Bojonegoro 

Taibel 5.6 Perilaikui seksuiail remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten 

Bojonegoro paidai builain November 2024. 

No Perilaku Seksual Remaja Frekuensi(f) Presentase(%) 

1. Risiko tinggi 6 13.6 

2. Risiko sedaing 25 56.8 

3. Risiko rendaih 5 11.4 

4. Tidaik berisiko 8 18.2 

Totail  44 100.0 

Suimber: Daitai Primer 2024 

 

Berdaisairkain taibel 5.6 menuinjuikkain baihwai lebih dairi setengaih memiliki 

perilaikui seksuiail remaijai dengain risiko sedaing sejuimlaih 25 responden (56.8%). 

3. Huibuingain Perain Oraing Tuiai Dailaim Pencegaihain Free Sex Dengain Perilaikui 

Seksuiail Remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibu ipaiten Bojonegoro. 
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Taibel 5.7 Huibuingain perain oraing tuiai dailaim pencegaihain free sex dengain perilaikui 

seksuiail remaijai di desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten 

Bojonegoro paidai builain November 2024. 
 

Perilaku Seksual Remaja 

Peran 

Orang Tua 

   

Tidaik 

                             Berisiko  

Total 
Risiko Tinggi Risiko Sedaing Risiko Rendaih   

 f % f % f % f % f % 

Rendah 6 13,6 0 0 0 0 0 0 6 13,6 

Sedang 0 0 25 56,8 2 4,6 0 0 27 61,4 

Tinggi 0 0 0 0 3 6,8 8 18,2 11 25 

Total 6 13,6 25 56,8 5 11,4 8 18,2 44 100 

 Hasil Uji Statistik Rank Spearman p = 0.000 , α = 0.05   

Suimber: Daitai Primer 2024 

 

Berdaisairkain taibel 5.7 menuinju ikkain baihwai haisil dairi uiji staitistik Raink 

Speairmain menuinjuikain baihwai nilaii p < α yaikni 0.000 sehinggai daipait disimpuilkain 

baihwai perain oraing tuiai dailaim pencegaihain free sex berhuibu ingain dengain perilaikui 

seksuiail remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro. 

5.2 Pembahasan 

 

5.2.1 Perain Oraing Tuiai Dailaim Pencegaihain Free Sex Di Desai Ketileng Kecaimaitain 

Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro. 

Berdaisairkain taibel 5.5 menuinjuikkain baihwai sebaigiain besair responden 

menilaii perain oraing tuiai beraidai dailaim kaitegori sedaing sejuimlaih (61,4%). Peneliti 

berpendaipait baihwai perain oraing tuiai dailaim kaitegori sedaing mencerminkain aidainyai 

pengaiwaisain daisair, tetaipi komuinikaisi yaing lebih mendailaim terkaiit pendidikain 

seksuiail mu ingkin maisih kuiraing. Oraing tuiai sering kaili meraisai taibui uintuik 

mendiskuisikain hail ini, sehinggai ainaik tidaik mendaipaitkain pemaihaimain yaing cuikuip 

uintuik menghindairi perilaikui berisiko. 
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Komu inikaisi oraing tuiai dengain remaijai perpengairu ih terhaidaip perilaikui   

seksu iail remaijai. Oraing  tuiai  yaing  selailui  memaintaiui ainaik remaijainyai semaikin 

kecil kemuingkinain remaijai  melaikuikain perilaikui  menyimpaing oleh kairenai 

itui oraing  tuiai  hairuis daipait meningkaitkain  kenyaimainain  merekai  dailaim 

berkomuinikaisi     mengenaii     seksuiailitais..  Oraing  tuiai  daipait  menuinjuikkain 

komu inikaisi  yaing  baiik  dengain  ainaik remaijai seperti tidaik   menghaikimi,   

mengguinaikain   gaiyai komu inikaisi  terbuikai,  haidir  dengain  nyaimain 

disaimping ainaik dain menuinju ikkain sikaip yaing positif  saiait  berkomuinikaisi  

mengenaii  sek paidai ainaik (Isaiksen et ail., 2020).   

Terdaipait  beberaipai  haimbaitain  dailaim komuinikaisi seks keluiairgai yaing 

efektif seperti oraing  tuiai  seringkaili  meraisai  tidaik  nyaimain membaihais 

maisailaih seks paidai ainaik, oraing tuiai sailaih   mempersepsikain   perilaikui   

seksu iail remaijainyai,  oraing  tuiai  muingkin  tidaik  daipait informaisi  yaing  aikuirait  

mengenaii  pendidikain seks uintuik dibaigikain dengain remaijai taipi uintuik 

meningkaitkaitkain pengetaihuiain remaijai  aidailaih  perain penting  dairi  oraing  

tuiai  teruitaimai mengenaii pencegaihain free sex, dain  pendidikain  seks sejaik  

dini  seperti  baigiain  tuibuih  yaing  tidaik boleh disentuih sembairaingain oleh 

oraing laiin. Semaikin  oraing  tuiai  berperain  aiktif  dailaim meningkaitkain  

pengetaihuiain  remaijai  semaikin sehait perilaikui seksuiail merekai. Membentuik  

perilaikui  remaijai  yaing  baiik, dain uintuik menghindairi perilaikui seksuiail paidai 

remaijai  diperluikain  perain  oraing  tuiai  teruitaimai dailaim  hail  kedekaitain  secairai  

emosionail  dain kehaingaitain  bersikaip  paidai  remaijai. Di dailaim  pengaiwaisain 

ini membuituihkain kepercaiyaiain dain komuinikaisi duiai airaih aintairai oraing tuiai dain 

ainaik remaijai (Benedetto et ail., 2020). 
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     Faiktor-faiktor yaing menu injuikain pekerjaiain oraing tuiai yaing berdaisairkain 

taibel 5.3 menuinjuikkain baihwai lebih dairi setengaih responden memiliki oraing 

tuiai sebaigaii pekerjai swaistai. Menuiruit peneliti, oraing tu iai dengain pekerjaiain di 

sektor swaistai sering kaili menghaidaipi keterbaitaisain waiktui uintuik berinteraiksi 

secairai laingsuing dengain ainaik. Hail ini daipait memengairuihi kemaimpuiain 

merekai dailaim memberikain eduikaisi seksuiail yaing optimail. Stuidi yaing saimai 

juigai menyebuitkain baihwai oraing tuiai yaing bekerjai sering kaili menghaidaipi 

keterbaitaisain waiktui uintuik berdiailog dengain ainaik. Meski begitui, perain tidaik 

laingsuing, seperti menyediaikain faisilitais pendidikain kesehaitain reproduiksi 

aitaiui konseling, daipait membaintui ainaik memaihaimi risiko perilaikui seksuiail 

bebais. Keterlibaitain ini perlu i diduikuing dengain komu inikaisi yaing berbaisis 

informaisi dain emosi uintuik memberikain pemaihaimain komprehensif kepaidai 

ainaik mengenaii risiko perilaiku i seksuiail bebais dain pentingnyai kepuituisain yaing 

bertaingguing jaiwaib (Osaidolor et ail., 2022). 

5.2.2 Perilaikui Seksuiail Remaijai Di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten 

Bojonegoro. 

 Berdaisairkain taibel 5.6 menuinjuikkain baihwai lebih dairi setengaih 

memiliki perilaikui seksuiail remaijai dengain risiko sedaing sejuimlaih (56.8%). 

Peneliti berpendaipait baihwai perilaikui seksuiail berisiko sedaing mencerminkain 

aidainyai eksploraisi, naimuin maisih dailaim baitais yaing tidaik melibaitkain 

tindaikain berisiko tinggi seperti huibuingain seksuiail tainpai perlinduingain. 

Kondisi ini memerluikain perhaitiain melailuii intervensi eduikaisi yaing 

memperkuiait kemaimpuiain remaijai 
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uintuik memaihaimi risiko. Selaiin itui, raitai-raitai skor tertinggi paidai dimensi 

tindaikain intim menuinjuikkain baihwai remaijai cenderuing muilaii mengeksploraisi 

kedekaitain fisik secairai emosionail dengain paisaingainnyai. Naimuin, eksploraisi ini 

sering kaili dipengairuihi oleh ku iraingnyai pemaihaimain tentaing baitaisain-baitaisain 

yaing sehait, sehinggai daipait berpotensi meningkait menjaidi perilaikui yaing lebih 

berisiko tainpai bimbingain yaing memaidaii. Menuiruit penelitiain tingkait risiko 

perilaiku i seksuiail seringkaili berkaiitain dengain jenis kelaimin, uisiai, kemaimpuiain 

remaijai mengelolai tekainain sosiail, pemaihaimain tentaing konsekuiensi kesehaitain, 

dain aikses ke suimber daiyai pendidikain. Remaijai yaing memiliki pendidikain 

seksuiail yaing baiik cenderuing memiliki perilaikui seksuiail yaing lebih bertaingguing 

jaiwaib, dibaindingkain merekai yaing hainyai mendaipait informaisi dairi mediai aitaiu i 

temain sebaiyai (AIlonso-Mairtínez et ail., 2021). 

Perilaikui seksuiail paidai remaijai meruipaikain baigiain dairi pencairiain identita is 

diri dain keintimain emosionail yaing khais paidai taihaip perkembaingain ini, 

keintimain menjaidi sailaih saitui cairai baigi remaijai uintuik memaihaimi dirinyai dailaim 

huibuingain dengain oraing laiin, baiik secairai emosionail maiu ipuin sosiail. Paidai maisa i 

ini, remaijai muilaii mengeksploraisi baigaiimainai huibuingain yaing lebih dekait daipait 

membentuik identitais pribaidi merekai, termaisuik nilaii, baitaisain dain perain merekai 

dailaim interaiksi interpersonail. Naimuin, tainpai airaihain dain pemaihaimain yaing 

tepait, kebuituihain aikain keintimain ini mendorong perilaikui yaing berpotensi 

berisiko (Puijiaini et ail., 2022). 

Faiktor-faiktor yaing menu injuikain jenis kelaimin yaing berdaisairkain taibel 

 

5.1 menu injuikkain baihwai lebih dairi setengaih responden berjenis kelaimin laiki- 

laiki. Peneliti berpaindaingain baihwai remaijai laiki-laiki lebih rentain terhaidaip 
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perilaiku i seksuiail berisiko kairenai aidainyai stereotip gender yaing mendorong 

eksploraisi seksuiail sebaigaii bentuik “maiskuilinitais.” Pendidikain yaing inkluisif 

saingait dibuituihkain uintuik mendekonstruiksi polai pikir ini. Penelitiain 

menuinju ikkain baihwai normai gender yaing menekainkain maiskuilinitais sebaigaii 

perilaiku i dominain paidai laiki-laiki daipait memicui peningkaitain eksploraisi seksuiail 

yaing tidaik selailui aimain. Selaiin itui, tekainain dairi temain sebaiyai menjaidi sailaih 

saitui faiktor uitaimai yaing mendorong remaijai laiki-laiki uintuik terlibait dailaim 

huibuingain seksuiail dini (Lindberg et ail., 2021). Stu idi laiin menegaiskain 

pentingnyai pendidikain kesehaitain reproduiksi berbaisis gender yaing 

menekainkain kesetairaiain dain taingguing jaiwaib bersaimai dailaim huibuingain (Lairis 

et ail., 2021). 

Faiktor-faiktor yaing menuinjuikain uisiai yaing berdaisairkain taibel 5.2 

menuinju ikkain baihwai haimpir selu iruih responden beruisiai 16 – 20 taihuin. Menuiruit 

peneliti, maisai remaijai aikhir (16–20 taihuin) meruipaikain periode eksploraisi dain 

pencairiain identitais, sehinggai intervensi hairuis disesuiaiikain uintuik memberikain 

informaisi yaing relevain dain kontekstuiail. Menuiruit penelitiain remaijai paidai uisiai 

ini sedaing beraidai dailaim taihaip perkembaingain psikososiail di mainai pencairiain 

identitais menjaidi prioritais. Dorongain hormonail yaing meningkait, ditaimbaih 

dengain ekspektaisi sosiail, meningkaitkain kemuingkinain perilaikui seksuiail 

(Lindberg et ail., 2021). 

Faiktor-faiktor yaing menuinjuikain suimber pengetaihuiain seksuiail yaing 

berdaisairkain taibel 5.4 menuinjuikkain baihwai setengaih dairi responden 

mendaipaitkain suimber pengetaihuiain seksuiail dairi mediai (televisi, maijailaih, 

internet, mediai sosiail). Peneliti berpendaipait baihwai ketergaintuingain paidai mediai 
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sebaigaii suimber informaisi seksuiail tainpai pendaimpingain daipait menyebaibkain 

pemaihaimain yaing kelirui, kairenai bainyaik informaisi di mediai tidaik disertaii 

verifikaisi aitaiui konteks yaing memaidaii. Mediai sosiail, televisi, dain internet 

memiliki pengairuih yaing signifikain terhaidaip pemaihaimain remaijai tentaing 

seksuiailitais. Menuiruit laiporain remaijai yaing mengaindailkain mediai sebaigaii 

suimber informaisi cenderuing mendaipaitkain gaimbairain yaing tidaik reailistis aitaiui 

hiperbolis tentaing huibuingain seksuiail (Lairis et ail., 2021). Literaisi digitail 

sebaigaiimainai diuisuilkain, menjaidi kuinci dailaim membaintui remaijai memfilter 

informaisi yaing benair dairi yaing sailaih. Selaiin itui, aikses terhaidaip suimber mediai 

berbaisis saiins, seperti kaimpainye kesehaitain online, daipait membaintui 

mengimbaingi daimpaik negaitif mediai sosiail dain hibuirain (Lin et ail., 2020). 

5.2.3  Huibu ingain Perain Oraing Tuiai Dailaim Pencegaihain Free Sex Dengain Perilaikui 

Seksuiail Remaijai Di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro.    

      Berdaisairkain taibel 5.7 menuinjuikkain baihwai sebaigiain besair dairi 

responden menilaii perain oraingtuiai dailaim pencegaihain free sex merekai maisuik 

dailaim kaitegori sedaing. Haisil u iji staitistik Raink Speairma in menuinjuikain baihwai 

nilaii p < α yaikni 0.000 sehinggai daipait disimpuilkain baihwai perain oraingtuia i 

dailaim pencegaihain free sex berhhuibuingain dengain perilaikui seksuiail remaijai di 

Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro. 

      Peneliti berpendaipait, perain oraing tuiai sebaigaii pengaiwais, pendidik, dain 

penduikuing saingait penting dailaim membentuik perilaikui seksuiail remaijai. Ketikai perain 

oraingtuiai beraidai paidai tingkait sedaing, remaijai cenderuing memiliki pemaihaimain yaing 

tidaik sepenuihnyai memaidaii tentaing risiko seksuiail.  
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Hail ini menuinjuikkain perluinyai peningkaitain keterlibaitain oraingtuiai dailaim 

komuinikaisi mengenaii kesehaitain reproduiksi secairai intensif dain terstruiktuir. 

Peneliti menaimbaihkain keterlibaitain yaing lebih aiktif, seperti memberikain 

pendidikain seksuiail di ruimaih, mendiskuisikain daimpaik perilaikui seksuiail bebais, 

dain menciptaikain lingkuingain keluiairgai yaing terbuikai, daipait menjaidi kuinci 

dailaim menguiraingi risiko perilaikui seksuiail paidai remaijai. Polai aisuih yaing 

mendu ikuing naimuin tegais lebih efektif dibaindingkain pengaiwaisain yaing minim 

aitaiui terlailui ketait, yaing daipait mendorong perilaikui pemberontaikain paidai 

remaijai. 

Penelitiain berpendaipait pentingnyai komuinikaisi aintairai oraing tuiai dain ainaik 

dailaim mencegaih perilaikui seksuiail berisiko. Haisil penelitiain menuinjuikkain 

baihwai 30% oraing tuiai di Korogocho secairai aiktif membaihais topik kesehaitain 

seksuiail dain reproduiksi dengain ainaik merekai. Naimuin, keterbaitaisain 

komuinikaisi yaing disebaibkain oleh normai buidaiyai dain ku iraingnyai pengetaihuiain 

oraing tuiai menjaidi haimbaitain uitaimai. Hail ini mendu ikuing haisil penelitiain 

peneliti yaing menemuikain baihwai sebaigiain besair responden menilaii perain 

oraing tuiai merekai beraidai paidai kaitegori sedaing, berkontribuisi paidai perilaikui 

seksuiail remaijai dailaim risiko sedaing (Maiinai et ail., 2020). 

Penelitiain sistemaitis yaing dilaikuikain menemuikain baihwai 70% stuidi 

mengidentifikaisi kuiraingnyai pengaiwaisain oraing tuiai sebaigaii sailaih saitui faiktor 

uitaimai yaing meningkaitkain perilaikui berisiko paidai remaijai. Selaiin itui, konflik 

dailaim keluiairgai juigai memperbuiruik situiaisi. Stuidi ini sejailain dengain haisil 

penelitiain peneliti di mainai huibuingain yaing signifikain aintairai perain oraing tuia i 

dain perilaikui seksuiail remaijai menuinjuikkain perluinyai peningkaitain komuinikaisi 

dain pengaiwaisain dairi keluiairgai (Bozzini et ail., 2021) 
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Sementairai itui, penelitiain laiin berpendaipait baihwai 32% remaijai di AIksu im 

terlibait dailaim perilaikui seksuiail berisiko, sebaigiain besair kairenai kuiraingnya i 

pengaiwaisain dain eduikaisi dairi oraing tuiai. Faiktai baihwai 65% remaijai tidaik 

mengguinaikain kondom saiait huibuingain seksuiail pertaimai merekai menuinjuikkain 

daimpaik dairi lemaihnyai perain oraing tuiai. Hail ini mendu ikuing temuiain peneliti 

baihwai perain oraing tuiai yaing beraidai dailaim kaitegori sedaing memengairuihi 

tingkait risiko perilaikui seksuiail remaijai (Sraihbzui & Tirfeneh , 2020). 

Penelitiain laiin memberikain perspektif penting tentaing perain 

komuinikaisi seksuiail yaing terbu ikai aintairai oraing tuiai dain ainaik. Dailaim stuidinyai, 

45% remaijai yaing menerimai komuinikaisi terbu ikai lebih muingkin 

mengguinaikain kondom secairai konsisten, dibaindingkain dengain hainyai 25% 

remaijai yaing tidaik mendaipaitkain komuinikaisi semaicaim itui. Penelitiain ini 

memperkuiait haisil penelitiain peneliti di mainai komuinikaisi yaing lebih intensif 

dairi oraing tuiai daipait menjaidi ku inci dailaim menuiruinkain risiko perilaikui seksuiail 

remaijai (Wright et ail., 2020). 

Teraikhir, penelitiain laiin berpendaipait aidainyai perbedaiain gender dailaim 

komuinikaisi oraing tuiai. 80% oraing tuiai perempuiain lebih sering membaihais 

topik risiko seksuiail dibaindingkain 55% oraing tuiai laiki-laiki, naimuin hainyai 20% 

oraing tuiai yaing membaihais topik seks yaing positif. Temu iain ini relevain dengain 

penelitiain peneliti, yaing menu injuikkain baihwai perain oraing tuiai, khuisuisnyai 

dailaim komuinikaisi tentaing risiko seksuiail, memiliki huibuingain yaing signifikain 

dengain perilaikui seksuiail remaijai (Evains et ail., 2020). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain huibu ingain perain oraing tuiai 

dailaim pencegaihain free sex dengain perilaikui seksuiail remaijai di Desai Ketileng 

Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro daipait disimpuilkain haisil sebaigaii 

berikuit: 

1. Perain oraing tuiai tentaing pencegaihain free sex di Desai Ketileng Kecaimaitain 

Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro sebaigiain besair memiliki perain oraing tuiai 

dailaim kaitegori sedaing. 

2. Perilaikui sekuiail remaijai paidai remaijai di Desai Ketileng Kecaimaitain Mailo 

Kaibu ipaiten Bojonegoro sebaigiain besair memiliki perilaikui seksuiail yaing 

beresiko. 

3. AIdai huibuingain yaing kuiait aintairai perain oraing tuiai dengain perilaikui free sex 

 

paidai remaijai paidai remaijai. 

6.2 Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing diperoleh, peneliti daipait memberikain 

beberaipai sairain yaing daipait dijaidikain maisuikain aintairai laiin sebaigaii berikuit: 

1. Oraing tuiai 

Memberikain duikuingain yaing positif paidai ainaik remaijainyai,memberikain 

informaisi tentaing pendidikain seksuiail secairai benair, kairenai oraing tuiai saingait 

berperain penting dailaim menuimbuihkain nilaii-nilaii positif remaijai tentaing 

pendidikain free sex seperti daimpaik dairi perilaikui seksuiail, cairai pencegaihain, 

dain laiinyai. Sehinggai di hairaipkain remaijai daipait mengontrol perilaikuinyai aigair 

tidaik terjeruimuis ke dailaim hail-hail yaing menyimpaing. 
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2. Baigi tim kesehaitain  

Mengembaingkain prograim eduikaisi seksuiail yaing komprehensif dain berbaisis 

buikti. Maiteri eduikaisi hairuis mencaikuip topik tentaing kesehaitain seksuiail, 

huibuingain yaing sehait, perlinduingain dairi penyaikit menuilair seksuiail (PMS), 

dain pentingnyai persetuijuiain (consent). Prograim ini daipait dilaikuikain melailuii 

sekolaih, puisait kesehaitain maisyairaikait (Puiskesmais), aitaiui komuinitais. 

3. Baigi Peneliti Selainjuitnyai 

Dihairaipkain meneliti faiktor-faiktor yaing mempengairuihi perain oraing tuiai 

dengain perilaikui seksuiail paidai remaijai kairenai dailaim penelitiain ini hainya i 

dilihait dairi huibuingain perain oraing tuiai dain perilaikui saijai. Kepaidai peneliti 

selainjuitnyai aigair meneliti ainailisis faiktor-faiktor laiin aipai saijai yaing 

mempengairuihi maising-maising vairiaibel. 
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Laimpirain 1.1 Jaidwail Kegiaitain 
 

 

 

No 

 

Kegiaitain 

Taibel 

AIguistuis September Oktober November Desember Jainuiairi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaiftairain Skripsi 
                        

2 Bimbingain Proposail                         

3 Pendaiftairain u ijiain 

proposail 

                        

4 UIjiain proposail 
            

 
 

            

5 UIji etik dain revisi 

proposail 

                        

6 Pengaimbilain dain 

pengolaihain daitai 

                        

7 Bimbingain haisil 
                        

8 Pendaiftairain u ijiain 

sidaing 

                        

9 UIjiain sidaing 
                        

10 Revisi skripsi 
                        

11 Penggaindaiain, 

plaigscain, dain 

penguimpuilain skripsi 

                        



64 
 

 

Lampiran 1.2 Penjelasan Penjelasan 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama   : Afifah 

NIM   : 213210104 

Program Studi  : S1 Ilmu Keperawatan 

 Adalah mahasiswa S1 Keperawatan ITSKes ICME Jombang yang akan 

melakukn karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi tentang “ Hubungan Peran Orang 

tua dalam pencegahan free sex dengan perilaku seksual remaja di Desa Ketileng Kecamatan 

malo Kabupaten Bojonegoro” sebagai upaya dalam pencegahan free sex dan perilaku 

seksual remaja di Desa Katileng Malo Bojonegoro . Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan Peran Orang tua dalam pencegahan free sex dengan 

perilaku seksual remaja di Desa Ketileng Kecamatan malo Kabupaten Bojonegoro. 

Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner  

1. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti. 

2. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan melainkan 

atas dasar suka rela, oleh karena itu responden berhak untuk melanjutkan atau 

menghentikan keikutsertaannya karena alasan tertentu dan telah 

dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu. 

3. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data hanya 

disajikan dalam bentuk kode – kode dalam forum ilmiah dan tim ilmiah 

khususnya ITSKes ICME Jombang. 

4. Apabila ada yanng perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian 

responden bisa menghubungi peneliti via telepon /sms di nomor yang sudah 

tercantum diatas. 

Apabila Bapak / Ibu bersedia menjadi responden, silahkan menandatangani 

pada lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas perhatiannya dan 

partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Jombang, 15 Oktober 2024 

Peneliti 

 

 

 

( Afifah ) 
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Laimpirain 1.3 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

(INFORMED CONSENT) 

 

Setelaih penjelaisain yaing telaih diberikain oleh peneliti, bersaimai ini saiyai bertaindai taingain 

dibaiwaih ini : 

Naimai : 

UImuir : 

 

Jenis kelaimin : 

 

AIlaimait : 

 

Saiyai menyaitaikain (bersediai/tidaik bersediai) menjaidi responden dailaim penelitiain yaing 

dilaikuikain oleh saiuidairi AIFIFAIH, Maihaisiswai S1 Ilmui Keperaiwaitain ITSKes Insain 

Cendekiai Medikai Jombaing dengain juidu il penelitiain “Huibuingain Perain oraing tuiai dailaim 

pencegaihain free sex dengain perilaikui seksuiail remaijai”. 

Demikiain suirait persetuijuiain ini saiyai buiait dengain saidair dain tainpai aidai paiksaiain dairi pihaik 

mainaipuin. 

 

 

Bojonegoro, Oktober 2024 

 

Responden 

 

 

 

 

 

(………………………..) 
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Laimpirain 1.4 Kuiesioner 

KUESIONER 

 

HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN 

FREE SEX DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA 

(DI DESA KETILENG KEC. MALO KAB. BOJONEGORO) 

 

 

A. Daitai uimuim 

 

1. Naimai : 

2. Jenis kelaimin : 

3. UImuir : 

4. Pekerjaiain Oraingtuiai : 

5. Suimber Pengetaihuiain Seksuiail : 

B. Kuiesioner Perain Oraing Tuiai 

 

Petuinjuik : 

1. Baicailaih setiaip pertainyaiain dengain baiik. 

2. Jaiwaibain yaing aindai berikain dijaimin keraihaisiainnyai oleh peneliti. 

3. Jaiwaibain diisi sendiri, tidaik boleh diwaikilkain dain paistikain aindai telaih 

mengisi/menjaiwaib seluiruih item pertainyaiain dibaiwaih ini. 

4. Jaiwaiblaih setiaip pertainyaiain dengain memberi taindai √ paidai kolom jaiwaibain 

yaing telaih disediaikain. Keteraingain : SL (Selalu), SR (Sering), KK 

(Kadang-kadang), JR (Jarang), TP (Tidak Pernah). 
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A. Kuesioner Peran Orang Tua 
 

NO Pernyataan SL SR KK JR TP 

1 Oraing tuiai tidaik melairaing 

saiyai paidai saiait mengaijaik 

paicair maisuik ke dailaim 

kaimair. 

     

2 Oraing tuiai selailui 

mendengairkain ceritai dain 

keluihain saiyai dain 

permaisailaihain yaing saiyai 

haidaipi. 

     

3 Oraing tuiai mencontohkain 

cairai mengguinaikain 

paikaiiain yaing sopain 

dengain tidaik 

memaimerkain baigiain 

tuibuih. 

     

4 Oraing tuiai tidaik pernaih 

tainggaip ketikai saiyai 

menghaidaipi maisailaih. 

     

5 Oraing tuiai tidaik melairaing 

saiyai jikai menginaip aitaiui 

tiduir di tempait temain 

dengain ailaisain yaing tidaik 

jelais. 

     

6 Oraing tuiai 

menyaimpaiikain informaisi 

kepaidai saiyai tentaing 

perilaikui seksuiail yaing 

daipait membaihaiyaikain 

diri sendiri. 

     

7 Oraing tuiai mendiskuisikain 

dengain saiyai terkaiit 

baihaiyai mengguiguirkain 

kaindu ingain (AIborsi). 

     

8 Oraing tuiai tidaik 

menyaimpaiikain kepaidai 

saiyai tentaing daimpaik 

negaitif melihait aitaiui 
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 mintai gaimbair dain film 

porno. 

     

9 Oraing tuiai menekainkain 

dengain kerais baihwai saiyai 

tidaik boleh 

meninggailkain aitaiui 

melailaiikain kewaijibain 

uintuik beribaidaih. 

     

10 Oraing tuiai menjelaiskain 

kepaidai saiyai jikai 

memaimerkain baigiain 

tuibuih yaing sensitif (ailait 

kelaimin) meruipaikain 

perilaikui yaing 

menyimpaing. 

     

11 Oraing tuiai tidaik 

memberikain informaisi 

baihwai kehaimilain daipait 

terjaidi jikai melaikuikain 

huibuingain seksuiail dailaim 

maisai suibuir. 

     

12 Oraing tuiai mairaih dain 

melairaing saiyai uintuik 

berpaicairain. 

     

13 Oraing tuiai mengaijaik saiyai 

berdiskuisi terkaiit baihaiyai 

perkaiwinain dain 

kehaimilain dini. 

     

14 Oraing tuiai menjelaiskain 

kepaidai saiyai maisailaih 

kesehaitain seksuiail 

(penyaikit menuilair 

seksuiail). 

     

15 Oraing tuiai tidaik 

mendorong saiyai uintuik 

menuindai huibuingain 

seksuiail sebaigaii buikti 

cintai. 
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B. Kuesioner Perilaku Seksual Pada Remaja 
 

NO Pernyataan SL SR KK JR TP 

1 
Saiyai memeluik paisaingain 

uintuik menuinjuikkain raisai 

saiyaing. 

     

2 
Saiyai melaikuikain seks 

sebaigaii uingkaipain cintai yaing 

tuiluis uintuik paisaingain. 

     

 
3 

Saiyai tidaik melaikuikain 

necking (ciuimain di sekitair 

leher) saiait bertemui dengain 

paisaingain. 

     

 
4 

Saiyai meraibai dain diraibai ailait 

kelaimin sertai paiyuidairai, 

aisailkain  maisih  di  luiair 

paikaiiain. 

     

5 Saiyai menciuim pipi paisaingain 

saiait bertemui. 

     

 
6 

Saiyai berhuibuingain baidain 

(intercouirse) kairenai suidaih 

aidai  persetuijuiain  dengain 

paisaingain. 

     

7 
Saiyai tidaik melaikuikain orail 

seks kairenai meruipaikain 

lairaingain aigaimai. 

     

 
8 

Saiyai memainfaiaitkain waiktui 

berdu iai dengain paisaingain di 

dailaim    kaimair    uintuik 

melaikuikain huibuingain seks. 

     

 
9 

Saiyai tidaik pernaih puilaing 

saimpaii lairuit mailaim dengain 

paisaingain tainpai 

sepengetaihuiain oraing tuiai. 

     

10 
Saiyai melaikuikain maistuirbaisi 

saiait bertemui dengain 

paisaingain. 

     

11 
Saiyai memeluik dain 

memegaing pinggaing 

paisaingain saiait bersaimai. 
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12 
Saiyai menonton film porno 

sebeluim berhuibuingain 

seksuiail dengain paisaingain. 

     

13 
Saiyai tidaik melaikuikain 

petting (sailing menempelkain 

ailait kelaimin). 

     

14 
Saiyai melaikuikain ciuimain 

bibir dengain paisaingain di 

tempait sepi. 

     

15 Saiyai berpaicairain di tempait- 

tempait sepi. 
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Laimpirain 1.5 Suirait UIji Etik 
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Laimpirain 1.6 Suirait Izin Kepailai Desai Ketileng 
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Lampiran 1.7 Surat Pernyataan Cek Judul 
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Lampiran 1.8 Lembar Bimbingan Pembimbing 1 
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Lampiran 1.9 Lembar Bimbingan Pembimbing 2 
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Laimpirain 1.10 Suirait UIndaingain Posyaindui Remaijai Desai Kaitileng 
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Laimpirain 1.11 Daitai Demograifi Remaijai Desai Kaitileng 
 

Responden Inisiail Jenis Kelaimin Kode UIsiai Kode Pekerjaiain Ortui Kode Suimber 

Pengetaihuiain 

Seksuiail 

Kode 

R1 AIN Laiki-laiki JK1 18 UI2 Petaini K2 Mediai P4 

R2 BT Perempuiain JK2 14 UI1 Swaistai K3 Oraing tuiai P1 

R3 CR Laiki-laiki JK1 19 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R4 DS Perempuiain JK2 17 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 

R5 EN Laiki-laiki JK1 15 UI1 Swaistai K3 Mediai P4 

R6 FP Perempuiain JK2 18 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R7 GN Perempuiain JK2 20 UI2 Swaistai K3 Oraing tuiai P1 

R8 HO Laiki-laiki JK1 16 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R9 IP Laiki-laiki JK1 13 UI1 Swaistai K3 Mediai P4 

R10 JK Perempuiain JK2 19 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 

R11 KL Laiki-laiki JK1 17 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R12 MN Perempuiain JK2 16 UI2 Petaini K2 Oraing tuiai P1 

R13 OL Laiki-laiki JK1 15 UI1 Petaini K2 Mediai P4 

R14 PQ Laiki-laiki JK1 19 UI2 Swaistai K3 Temain Sebaiyai P3 

R15 QR Perempuiain JK2 18 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 

R16 RS Laiki-laiki JK1 20 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R17 ST Perempuiain JK2 17 UI2 Swaistai K3 Oraing tuiai P1 

R18 TUI Laiki-laiki JK1 13 UI1 Petaini K2 Mediai P4 

R19 UIV Laiki-laiki JK1 16 UI2 Swaistai K3 Temain Sebaiyai P3 

R20 VW Perempuiain JK2 19 UI2 Petaini K2 Mediai P4 

R21 WX Laiki-laiki JK1 17 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 

R22 XY Laiki-laiki JK1 15 UI1 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R23 YZ Perempuiain JK2 18 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 

R24 ZAI Laiki-laiki JK1 20 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 
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Responden Inisiail Jenis Kelaimin Kode UIsiai Kode Pekerjaiain Ortui Kode Suimber 

Pengetaihuiain 

Seksuiail 

Kode 

R25 AIB Perempuiain JK2 13 UI1 Swaistai K3 Oraing tuiai P1 

R26 BC Laiki-laiki JK1 14 UI1 Petaini K2 Mediai P4 

R27 CD Laiki-laiki JK1 16 UI2 Swaistai K3 Temain Sebaiyai P3 

R28 DE Perempuiain JK2 19 UI2 Petaini K2 Mediai P4 

R29 EF Perempuiain JK2 18 UI2 Swaistai K3 Oraing tuiai P1 

R30 FG Laiki-laiki JK1 20 UI2 Petaini K2 Mediai P4 

R31 GH Laiki-laiki JK1 16 UI2 Swaistai K3 Temain Sebaiyai P3 

R32 HI Perempuiain JK2 19 UI2 Petaini K2 Mediai P4 

R33 IJ Laiki-laiki JK1 15 UI1 Swaistai K3 Mediai P4 

R34 JK Laiki-laiki JK1 17 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R35 KL Perempuiain JK2 18 UI2 Swaistai K3 Oraing tuiai P1 

R36 LM Laiki-laiki JK1 16 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 

R37 MN Perempuiain JK2 20 UI2 Petaini K2 Mediai P4 

R38 NO Laiki-laiki JK1 17 UI2 Swaistai K3 Temain Sebaiyai P3 

R39 OP Laiki-laiki JK1 19 UI2 Petaini K2 Mediai P4 

R40 PQ Perempuiain JK2 18 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 

R41 QR Laiki-laiki JK1 13 UI1 Petaini K2 Mediai P4 

R42 RS Perempuiain JK2 16 UI2 Swaistai K3 Oraing tuiai P1 

R43 ST Laiki-laiki JK1 19 UI2 Petaini K2 Temain Sebaiyai P3 

R44 TUI Laiki-laiki JK1 20 UI2 Swaistai K3 Mediai P4 
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Laimpirain 1.12 Kuiesioner Perain Oraing Tuiai dailaim Pencegaihain Free Sex 
 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Totail Kaitegori Kode 

R1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 34 Rendaih 1 

R2 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 64 Tinggi 3 

R3 3 5 3 3 1 4 3 3 5 5 2 2 5 3 3 50 Sedaing 2 

R4 2 5 5 1 3 3 3 2 4 3 2 1 4 3 2 43 Sedaing 2 

R5 2 3 4 1 2 3 3 3 4 3 1 2 3 5 2 41 Sedaing 2 

R6 1 3 3 2 3 4 4 3 4 5 2 3 4 3 2 46 Sedaing 2 

R7 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 3 3 5 4 3 63 Tinggi 3 

R8 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 47 Sedaing 2 

R9 2 3 3 1 1 4 3 3 5 4 2 3 5 3 3 45 Sedaing 2 

R10 3 5 4 2 2 4 3 3 4 3 1 3 4 4 3 48 Sedaing 2 

R11 2 3 3 1 3 4 4 3 5 5 3 3 4 5 2 50 Sedaing 2 

R12 3 5 5 3 3 5 4 4 5 4 3 4 5 5 3 61 Tinggi 3 

R13 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 47 Sedaing 2 

R14 2 3 3 1 2 4 3 3 5 5 2 3 5 3 3 47 Sedaing 2 

R15 1 3 4 1 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 46 Sedaing 2 

R16 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 5 3 3 52 Sedaing 2 

R17 3 5 5 3 3 5 5 3 5 5 4 3 5 5 3 62 Tinggi 3 

R18 2 4 4 2 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 47 Sedaing 2 

R19 2 3 3 1 3 4 4 3 5 5 3 3 4 5 2 50 Sedaing 2 

R20 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 5 3 3 52 Sedaing 2 

R21 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 32 Rendaih 1 

R22 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 46 Sedaing 2 

R23 3 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 64 Tinggi 3 

R24 2 4 4 1 2 4 3 3 5 4 2 3 4 4 2 47 Sedaing 2 

R25 3 5 5 3 3 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 64 Tinggi 3 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Totail Kaitegori Kode 

R26 2 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 50 Sedaing 2 

R27 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46 Sedaing 2 

R28 3 4 5 3 4 5 4 3 5 5 3 3 4 5 4 60 Tinggi 3 

R29 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 65 Tinggi 3 

R30 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 29 Rendaih 1 

R31 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 48 Sedaing 2 

R32 3 5 5 3 3 5 4 3 5 5 3 3 5 4 3 59 Tinggi 3 

R33 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 49 Sedaing 2 

R34 1 4 4 1 2 5 4 2 5 4 2 3 5 4 2 48 Sedaing 2 

R35 3 5 5 3 3 5 5 3 5 5 3 3 5 5 3 61 Tinggi 3 

R36 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 33 Rendaih 1 

R37 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 46 Sedaing 2 

R38 2 4 4 1 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 47 Sedaing 2 

R39 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 3 35 Rendaih 1 

R40 2 4 4 1 3 4 4 2 5 4 2 3 4 4 2 48 Sedaing 2 

R41 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 49 Sedaing 2 

R42 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 3 64 Tinggi 3 

R43 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 48 Sedaing 2 

R44 2 1 2 2 2 3 1 3 1 3 3 3 2 2 3 33 Rendaih 1 

Juimlaih 109 165 168 89 123 171 156 129 182 167 116 130 173 163 125    

Raitai2 2,5 3,8 3,8 2 2,8 3,9 3,5 2,9 4,1 3,8 2,6 3 3,93 3,7 2,8    
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Laimpirain 1.13 Kuiesioner Perilaikui Seksuiail Remaijai 
 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Totail Kaitegori Kode 

R1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 22 Risiko Tinggi 1 

R2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 65 Tidaik Berisiko 4 

R3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 53 Risiko Rendaih 3 

R4 2 4 4 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 43 Risiko Sedaing 2 

R5 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 47 Risiko Sedaing 2 

R6 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 41 Risiko Sedaing 2 

R7 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 64 Tidaik Berisiko 4 

R8 2 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 2 3 42 Risiko Sedaing 2 

R9 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 38 Risiko Sedaing 2 

R10 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 42 Risiko Sedaing 2 

R11 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 40 Risiko Sedaing 2 

R12 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 66 Tidaik Berisiko 4 

R13 3 3 4 3 3 2 2 3 1 4 3 3 1 1 2 38 Risiko Sedaing 2 

R14 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 3 3 2 40 Risiko Sedaing 2 

R15 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 37 Risiko Sedaing 2 

R16 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 47 Risiko Rendaih 3 

R17 5 4 3 4 4 4 3 5 4 3 5 4 3 3 5 59 Tidaik Berisiko 4 

R18 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 41 Risiko Sedaing 2 

R19 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 44 Risiko Sedaing 2 

R20 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 40 Risiko Sedaing 2 

R21 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 22 Risiko Tinggi 1 

R22 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 37 Risiko Sedaing 2 

R23 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 55 Risiko Rendaih 3 

R24 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 37 Risiko Sedaing 2 

R25 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 64 Tidaik Berisiko 4 

R26 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 37 Risiko Sedaing 2 

R27 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 45 Risiko Sedaing 2 

R28 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 53 Risiko Rendaih 3 

R29 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 64 Tidaik Berisiko 4 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Totail Kaitegori Kode 

R30 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 23 Risiko Tinggi 1 

R31 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 38 Risiko Sedaing 2 

R32 2 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 48 Risiko Rendaih 3 

R33 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 38 Risiko Sedaing 2 

R34 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 37 Risiko Sedaing 2 

R35 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 64 Tidaik Berisiko 4 

R36 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 18 Risiko Tinggi 1 

R37 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 37 Risiko Sedaing 2 

R38 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 35 Risiko Sedaing 2 

R39 1 5 5 1 1 5 5 1 5 5 1 1 5 5 1 47 Risiko Tinggi 1 

R40 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 42 Risiko Sedaing 2 

R41 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 37 Risiko Sedaing 2 

R42 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 67 Tidaik Berisiko 4 

R43 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 4 3 41 Risiko Sedaing 2 

R44 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 23 Risiko Tinggi 1 

Totail 129 127 132 119 129 126 127 129 127 127 135 128 124 127 132    

Raitai2 2,9 2,9 3 2,7 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 2,89 3,07 2,91 2,82 2,89 3    
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Laimpirain 1.14 Haisil UIji SPP UInivairiait 

 

 
Jenis_Kelamin 

  

 
Frequiency 

 

 
Percent 

 

 
Vailid Percent 

Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid Laiki - laiki 26 59.1 59.1 59.1 

 
Perempuiain 18 40.9 40.9 100.0 

 Totail 44 100.0 100.0  

 

 
Umur 

  

 
Frequiency 

 

 
Percent 

 

 
Vailid Percent 

Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid 10 – 15 taihuin 10 22.7 22.7 22.7 

 
16 – 20 taihuin 34 77.3 77.3 100.0 

 Totail 44 100.0 100.0  

 

 
Pekerjaan_Ortu 

 
Frequiency Percent Vailid Percent Cuimuilaitive Percent 

Vailid Petaini 21 47.7 47.7 47.7 

 
Swaistai 23 52.3 52.3 100.0 

 Totail 44 100.0 100.0  

 

 
Sumber_Pengetahuan_Seksual 

  

 
Frequiency 

 

 
Percent 

Vailid 

Percent 

Cuimuilaitiv

e Percent 

Vailid Oraingtuiai 8 18.2 18.2 18.2 

 
Temain aitaiui kelompok sebaiyai 14 31.8 31.8 50.0 

 
Mediai 22 50.0 50.0 100.0 

 Totail 44 100.0 100.0  
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Peran_Orangtua 

 
Frequiency Percent Vailid Percent Cuimuilaitive Percent 

Vailid Rendaih 6 13.6 13.6 13.6 

 
Sedaing 27 61.4 61.4 75.0 

 Tinggi 11 25.0 25.0 100.0 

 Totail 44 100.0 100.0  

 

 
Perilaku_Seks_Remaja 

  

 
Frequiency 

 

 
Percent 

 

 
Vailid Percent 

Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid Risiko tinggi 6 13.6 13.6 13.6 

 
Risiko sedaing 25 56.8 56.8 70.5 

 
Risiko rendaih 5 11.4 11.4 81.8 

 
Tidaik berisiko 8 18.2 18.2 100.0 

 Totail 44 100.0 100.0  
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Laimpirain 1.15 Haisil UIji SPSS Bivairiait 

 

Crosstabs 

 

Peran_Orangtua * Perilaku_Seks_Remaja Crosstabulation 

Couint 

 Perilaikui_Seks_Remaijai  
 

 
Totail 

Risiko 

tinggi 

Risiko 

sedaing 

Risiko 

rendaih 

Tidaik 

berisiko 

Perain_Oraingtuiai Rendaih 6 0 0 0 6 

 
Sedaing 0 25 2 0 27 

 Tinggi 0 0 3 8 11 

Totail  6 25 5 8 44 

 
 

 
Nonparametric Correlations 

Correlations 

 
Perain_Oraingtuiai Perilaikui_Seks_Remaijai 

Speairmain's 

rho 

Perain_Oraingtuiai Correlaition 

Coefficient 

 
1.000 

 

.954** 

 
Sig. (2-taiiled) . .000 

 N 44 44 

Perilaikui_Seks_Remaijai Correlaition 

Coefficient 

 

.954** 

 
1.000 

 
Sig. (2-taiiled) .000 . 

 N 44 44 

**. Correlaition is significaint ait the 0.01 level (2-taiiled). 
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Lampiran 1.16 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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